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Judul Skripsi : Laksamana Cheng Ho (Kedatangannya ke Nusantara dan
Pengaruhnya terhadap Diplomatik Kaitannya Cina-
Nusantara tahun 1405-1433 M)
Skripsi yang berjudul Laksamana Cheng Ho (Kedatangannya ke Nusantara
dan Pengaruhnya terhadap Diplomatik Cina-Nusantara tahun 1405-1433 M) ini
menggambarkan kedatangan Cheng Ho ke Nusantara dan kaitan kedatangannya
terhadap hubungan diplomatik Cina-Nusantara pada tahun 1405-1433 M. Rumusan
masalah dalam peneletian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana sejarah
kedatangan Laksamana Cheng Ho ke Nusantara, 2) Mengapa Laksamana Cheng Ho
datang ke Nusantara, 3) Bagaimana pengaruh kedatangannya terhadap diplomatik
Cina-Nusantara tahun 1405-1433 M.
Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yakni heuristik atau
pengumpulan sumber sejarah, kritik sumber yang dilakukan dengan memverifikasi
sumber yang sudah terkumpul, interpretasi artinya memberikan penafsiran terhadap
sumber yang telah dikritik dimana penulis berupaya membandingkan data yang ada
dan menentukan data yang berhubungan dengan fakta yang diperoleh dan kemudian
mengambil kesimpulan, dan yang terakhir yakni historiografi atau penulisan sejarah.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa kedatangan
Cheng Ho ke Nusantara merupakan misi diplomatik yang diembannya dari
Kekaisaran Ming. Dalam rentang waktu kurang lebih 27 tahun, Cheng Ho melakukan
tujuh kali pelayaran ke Nusantara dengan armada yang besar. Kedatangannya yang
membawa misi diplomatik turut berimbas pada hubungan perniagaan dan kebudayaan
Nusantara pada waktu itu.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Semenjak abad ke-2 Sebelum Masehi, tiga peradaban besar dunia kuno, Cina,
India dan Arab yang ketiganya berasal-usul Asia telah saling berinteraksi satu sama
lain, berkat bencana alam, kegiatan penyebaran agama, perniagaan, perdagangan dan
peperangan, migrasi dan lain-lain.1
Cina-Nusantara telah saling berinteraksi satu sama lain sejak masa dinasti Han
(206SM-220 M), saat itu Cina membuka jalur lalu lintas dengan Asia Tenggara,
India, Sri Lanka, dan dalam hal ini Jawa dan Sumatera termasuk yang berada dalam
jalur lintas pelayaran ini.
Hubungan Cina-Nusantara ini baru mengalami perkembangan pada masa
Dinasti Ming pada 1405-1433 menjadi hubungan diplomatik di bawah kepemimpinan
Kaisar Zhu Di, Kaisar Zhu Di memasukkan wilayah Nusantara seperti Jawa dan
Sumatera ke dalam daftar misi diplomatik “Permufakatan dengan negara asing”nya.
Dinasti Ming memiliki pandangan politik sebagaimana tercatat dalam buku
sejarah Tiongkok adalah bersifat non-intervensi, Kaisar Zhu Di, Kaisar  ketiga
Dinasti Ming telah menyusun pedoman diplomatiknya sebagai “Permufakatan dengan
negara-negara asing” agar pengaruh politik Kerajaan Ming tersebut meluas.2 Sebagai
pelaksana dari misi diplomatik Kerajaan ini diutus seorang bernama Cheng Ho untuk
1Tan Ta Sen, Cheng Ho, Penyebar Islam dari Cina ke Nusantara, (Jakarta: Penerbit Buku
Kompas, 2010),  h. 3.
2Kong Yuanzhi, Cheng Ho: Muslim Tionghoa, Misteri Perjalanan Muhibah  Nusantara, (Cet.
4;Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,  2011),  h. 9.
2melakukan ekspedisi ke Samudra Barat3. Ekspedisinya ke Samudera Barat kemudian
membawanya ke beberapa wilayah di Nusantara.
Pengutusan Laksamana Cheng Ho yang seorang muslim mewakili misi
diplomatik Cina oleh Kaisar Zhu Di bukannya tanpa sebab. Meskipun Kaisar Zhu Di
adalah seorang Konfusius, namun ibunya adalah seorang Muslim, lebih dari itu
Cheng Ho sendiri telah menjadi kasim (sebutan untuk orang yang dikebiri) dan
mengabdi pada Kaisar Zhu Di sejak berumur 12 tahun, dan ia juga dianggap telah
sangat berjasa membantu Kaisar Zhu Di sebelum ia naik tahta menjadi Kaisar Dinasti
Ming.
Kedatangannya ke Nusantara pada 1405-1433 mengikutkan armada yang
besar dan rombongan yang juga besar, diantaranya ada tim penulis catatan
perjalanannya yang menuliskan semua kegiatan-kegiatan dan wilayah-wilayah yang
mereka datangi selama pelayaran berlangsung.
Kedatangannya yang membawa misi diplomatik ini menarik penulis untuk
meneliti sejauh mana kedatangannya ini berpengaruh dan memberikan kontribusi
dalam hubungan diplomatik Cina-Nusantara tahun 1405-1433.
3Menurut pandangan Zhang Xie, Pulau Sumatera dan dan Pulau Jawa tergolong ke dalam
kawasan Samudera Barat, sedangkan Brunei dan Kepulauan Filipina yang terletak di sebelah timur
dari Brunei itu tergolong ke dalam kawasan Samudera Timur. Konsepsi mengenai Samudera Barat
yang terdapat dalam Ming Shi (Sejarah Dinasti Ming) sama dengan pandangan Zhang Xie tersebut.
Lihat Ibid., h.12.
3B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat
dinyatakan bahwa masalah pokok penelitian ini adalah: Bagaimana Sejarah
kedatangan Laksamana Cheng Ho ke nusantara dan pengaruhnya terhadap diplomatik
Cina-Nusantara tahun 1405-1433?
Masalah tersebut akan diurai dalam sub-sub masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana Sejarah kedatangan Cheng Ho ke Nusantara?
b. Mengapa Laksamana Cheng Ho datang ke Nusantara?
c. Bagaimana pengaruh kedatangannya terhadap hubungan diplomatik Cina-
Nusantara tahun 1405-1433?
C.Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berjudul Laksamana Cheng Ho (Kedatangannya ke nusantara
dan pengaruhnya terhadap hubungan diplomatik Cina-Nusantara tahun 1405-1433)”.
Dalam upaya untuk menghindari kekeliruan dalam menginterpretasi judul, maka
penulis akan menjelaskan kata kunci dalam penelitian ini:
1. Kedatangan Laksamana Cheng Ho
Kedatangan Laksamana Cheng Ho yang penulis maksudkan di sini adalah
kedatangannya ke Samudera Barat tahun 1405-1433 yang dimulai setelah naiknya
Kaisar Zhu Di, kaisar keempat Dinasti Ming.
Kedatangannya akan penulis bahas dalam empat bagian yang akan
menampilkan secara keseluruhan mengenai latar belakang kedatangannya, maksud
kedatangannya, fasilitas-fasilitas perjalanannya ke nusantara dalam hal ini berupa
4beberapa armada yang digunakannya, dan catatan-catatan perjalanannya selama
kedatangannya di Nusantara yang sekaligus menjadi bukti konkret kedatangannya.
2. Diplomatik Cina-Nusantara tahun 1405-1433
Diplomatik yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah hubungan
diplomatik yang terjalin antara Cina-Nusantara pada 1405-1433 setelah
kedatangan Cheng Ho ke nusantara. Sebab dimungkinkannya hubungan  ini terjadi
adalah karena misi ‘pemufakatan dengan negara asing’ yang menjadi politik
diplomatik dari Kaisar Dinasti Ming, Zhu Di pada saat itu.
Hubungan diplomatik ini akan penulis telaah dalam tiga masa; pertama,
yaitu masa sebelum kedatangan Cheng Ho, kedua selama kedatangannya dimana
didalamnya akan penulis cantumkan beberapa imbas kedatangannya terhadap
hubungan diplomatik cina-nusantara seperti dalam bidang perniagaan dan
kebudayaan, di sini akan terlihat bagaimana kedatangan Cheng Ho membawa
pengaruh terhadap hubungan diplomatik Cina-Nusantara dan ketiga setelah
kedatangannya ke nusantara.
Secara keseluruhan, karena ini adalah kajian tokoh maka ruang lingkup
penelitian akan melingkupi riwayat hidup Laksamana Cheng Ho, kedatangannya ke
nusantara dan bagaimana kedatangannya ke nusantara ini memberi pengaruh pada
hubungan diplomatik Cina-Nusantara.
5D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang dimaksud dalam karya ilmiah ini yaitu bertujuan
memberikan penjelasan bahwa masalah yang akan dibahas atau diteliti mempunyai
relevansi, baik yang secara langsung maupun yang tidak langsung, tetapi ada
keterkaitan di dalamnya.
Penulis menggunakan berbagai sumber yang berkaitan dengan judul karya
ilmiah tersebut, yang sekaligus merupakan landasan teori penulisan karya Ilmiah ini.
Adapun beberapa karya pustaka sebagai rujukan adalah sebagai berikut:
Buku yang berjudul “Cheng ho; Penyebar Islam dari Cina ke Nusantara”,
ditulis oleh Tan Ta Sen, tahun 2010, diterbitkan oleh Penerbit Kompas, sebagai
disertasi doktor yang diajukan pada Jurusan Sejarah, Universitas Indonesia. Buku ini
berisi tentang bagaimana awal masuknya agama Budha di Cina, hingga masuknya
Islam. Dijelaskan juga tentang penyebaran Islam di Asia Tenggara, kontribusi Cheng
Ho terhadap penyebaran Islam, dan lokalisasi Islam di Kepulauan Asia Tenggara.
Buku ini menjelaskan dengan rinci bagaimana proses awal masuknya Islam di Cina,
bagaimana sikap penguasa Dinasti Ming yang ingin mempertahankan supremasi
bangsa Cina, namun di sisi lain tidak merendahkan martabat komunitas Muslim yang
menjadi minoritas di Cina, bahkan memberikan kepercayaan perjalanan diplomatik
pada orang dari Komunitas Muslim.
Buku yang berjudul “ Cheng Ho, Muslim Tionghoa Misteri Perjalanan Hibah
Nusantara”, karangan Prof, Kong Yuanzhi, tahun 2011, diterbitkan oleh Pustaka Obor
ini memuat tentang latar belakang kehidupan Cheng Ho, apa dan siapa Cheng Ho
dalam sejarah Indonesia, dan lebih banyak lagi memuat sumber-sumber tertulis
tentang keberadaan Cheng Ho di Nusantara.
6Buku karangan Muhammad Yusuf Anas berjudul “Para Penakluk dari Timur”,
penerbit Diva Press, tahun 2011. Buku ini berisi tentang beberapa penakluk dari
kawasan Timur, salah satu tokoh yang dimasukkan dalam buku ini adalah Laksamana
Cheng Ho, membahas kelahiran hingga kematian Cheng Ho, misi yang
dilaksanakannya, juga termasuk memasukkan tabel perjalanan Cheng Ho, dan juga
membahas tentang kapal yang digunakan Cheng Ho dalam pelayarannya.
“Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam di
Nusantara”, penerbit LKiS tahun 2012. Buku karangan Prof. Dr. Slamet Muljana ini
tidak membahas Laksamana Cheng Ho dalam satu bab utuh, peran Cheng Ho baru
terlihat pada pertengahan isi buku. Buku ini secara keseluruhan ingin menyampaikan
bahwa agama Islam aliran Hanafi di Jawa berasal dari Campa/Yunnan, dibawa oleh
orang-orang Tionghoa yang ditugaskan oleh kaisar Yung-lo untuk mengadakan
hubungan dagang dan politik di Asia Tenggara di bawah pimpinan laksamana Cheng
Ho. Dan pendiri dari kerajaan Demak, Sunan Ampel adalah keturunan Tionghoa yang
sumber beritanya didasarkan pada Serat Kanda.
Buku karangan H. J. de Graaf dkk, berjudul “Cina Muslim di Jawa Abad XV
dan XVI, antara historitas dan mitos” Penerbit Tiara Wacana, tahun 2004, buku ini
menampilkan bagaimana kondisi Cina Muslim di Jawa pada abad ke-15 hingga abad
ke-16 berdasarkan dari Catatan Melayu: Teks Parlindungan.
Buku karangan Anthony Reid “Sejarah Modern Awal Asia Tenggara”,
Penerbit LP3ES, tahun 2004. Pada bab empat buku ini membahas tentang pasang
surut perkapalan Cina-Jawa yang di dalamnya ditampilkan sedikit mengenai
bagaimana peran Cheng Ho dalam hubungan perniagaan Cina-Jawa.
7Buku karangan M. Ali Kettani berjudul “Minoritas Muslim di Dunia Dewasa
Ini”, penerbit PT. RajaGrafindo Persada, tahun 2005. Buku ini menampilkan sedikit
mengenai sejarah masuknya Islam di Cina selebihnya menampilkan keadaan
perjuangan masyarakat Muslim dalam mempertahankan hak-hak mereka dan
memperjuangkan kemerdekaan Cina setelah runtuhnya dinasti Ming.
E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
penelitian sejarah, adapun langkah-langkah penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Heuristik
Heuristik atau pengumpulan sumber sejarah yang berhubungan dengan
pembahasan penulisan skripsi ini, dilakukan dengan cara membaca berbagai buku
yang berkaitan dengan pembahasan.
Mengingat sifatnya yang sistematis, maka tahap-tahap dari metode sejarah
tidak dapat ditukar balik atau mendahulukan kritik, interpretasi ataupun
historiografi. Semua jenis tulisan atau penelitian tentang sejarah menempatkan
sumber sejarah sebagai syarat mutlak yang harus ada.4 Hal ini menggambarkan
bahwa heuristik merupakan langkah pertama yang harus dilakukan dalam
penelitian sejarah.
2. Kritik Sumber
Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber untuk
menentukan otensititas dan kredibilitas sumber sejarah. Semua sumber yang telah
4Saleh Madjid dan Abd Rahman Hamid, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet. 1; Makassar: Rayhan
Intermedia, 2008), h. 49.
8dikumpulkan terlebih dahulu diverifikasi sebelum digunakan.5 Sehingga penelitian
akan lebih sistimatis dan obyektif.
3. Interpretasi
Tahap ketiga dalam metode sejarah ialah interpretasi. Sebelum sampai
pada tahap historiografi terlebih dahulu fakta sejarah tersebut digabungkan dan
dijelaskan atau diberi penafsiran terhadap sumber yang sudah melalui kritik
dimana penulis berupaya membandingkan data yang ada dan menentukan data
yang berhubungan dengan fakta yang diperoleh, kemudian mengambil sebuah
kesimpulan.
Pada tahap ini dituntut kecermatan dan sikap objektif peneliti, terutama
dalam hal interpretasi subjektif terhadap fakta sejarah. Agar ditemukan kesimpulan
atau gambaran sejarah yang ilmiah.6
4. Historiografi
Historiografi merupakan puncak dari segala-galanya dalam metode
penelitian sejarah. Penulis pada fase ini mencoba menangkap dan memahami
histoire ralite atau sejarah sebagaimana terjadinya.7 Pada tahap ini penulis
minimal harus menjawab pertanyaan-pertanyaan elementer atau deskriptif
mengenai: apa, siapa, kapan, dan bagaimana peristiwa sejarah itu terjadi dan
kemudian menuliskannya secara sistematis. Penulisan sejarah ini dilakukan setelah




7Taufik Abdullah dan Abdurracman Sorjomihardjo, Ilmu Sejarah dan Historiografi (Jakarta:
Gramedia, 1985), h. 15.
9F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Skripsi ini merupakan suatu harapan bagi penulis supaya dapat terpenuhi
tujuan dan kegunaan penelitian sebagai suatu karya ilmiah.
1. Tujuan penelitian :
a. Untuk mengetahui bagaimana sejarah kedatangan Cheng Ho ke Nusantara
b. Untuk mengetahui mengapa Laksamana Cheng Ho berkunjung ke Nusantara
c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kedatangan Cheng Ho ke nusantara
terhadap hubungan diplomatik Cina-Nusantara tahun 1405-1433.
2. Kegunaan penelitian :
a. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan lebih lanjut bagi peminat sejarah Islam
b. Dengan penulisan karya ilmiah ini merupakan suatu kontribusi dalam dunia
ilmu pengetahuan dan dapat memacu para generasi yang akan datang untuk
lebih intensif pada dunia pengetahuan.
c. Membangkitkan minat mahasiswa(i) jurusan Sejarah Kebudayaan Islam di
UIN Alauddin Makassar terhadap kajian Sejarah Asia Timur.
G. Garis – garis Besar Isi Skripsi
Untuk membahas judul karya ilmiah ini penulis membagi kedalam beberapa
fase pembahasan. Tahap – tahap tersebut dalam karya ilmiah ini penulis menyebutkan
bab perbab dengan perincian sebagai berikut :
Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah
yang akan menguraikan data dan fakta yang melatarbelakangi munculnya masalah
pokok yang akan dikaji dalam tulisan ini. Rumusan merupakan bagian yang akan
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membatasi masalah pokok yang akan dikaji dan ditegaskan secara konkrit, definisi
operasional dan ruang lingkup penelitian yang menjelaskan inti dari pengertian judul
yang diambil oleh penulis agar dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca, kajian
pustaka yang merupukan buku panduan karya ilmiah ini, metode penelitian yang
digunakan oleh penulis. Tujuan dan kegunaan yang memuat arti dari penulisan karya
ilmiah dan diakhiri dengan garis besar isi karya ilmiah yang terangkum dalam bab
pendahuluan.
Bab kedua membahas tentang masa kecil Cheng Ho, gelar-gelar yang
dimilikinya, peranannya dalam agama Islam, kematian dan perbedaan pendapat
tentang lokasi makamnya, hingga faktor sosial politik yang mempengaruhi
kehidupannya.
Bab ketiga akan membahas tentang latar belakang pelayarannya ke Nusantara,
besar armada yang digunakannya berlayar dan wilayah yang disinggahi Cheng Ho
dan kunjungannya ke beberapa wilayah di Nusantara.
Bab keempat akan menguraikan bagaimana sejarah hubungan Cina-
Nusantara, bagaimana keadaan diplomatik Cina-Nusantara selama pelayaran Cheng




RIWAYAT HIDUP LAKSAMANA CHENG HO
A. Latar Belakang Keluarga Cheng Ho
Cheng Ho lahir dengan nama Ma He1 pada tahun 1371 M.2 Ia merupakan
putra kedua dari sebuah keluarga muslim yang dari Kunyang (sekarang Jinning).
Wilayah ini berada di Selatan Kunming atau barat daya Danau Dian di Provinsi
Yunnan. Selain memiliki seorang saudara laki-laki bernama Ma Wenming, Cheng Ho
juga memiliki empat orang saudara perempuan.3 Ayah Cheng Ho bernama Ma Haji,
ibunya bernama marga Wen.
Cheng Ho bertubuh tinggi, berperawakan tegap. Lingkaran pinggangnya lebih
dari 10 jengkal telunjuk, dahinya menonjol, telinganya besar tapi berhidung kecil,
giginya putih dan rapi bagai rangkaian mutiara. Langkahnya mantap bagai macan,
suaranya lantang laksana lonceng. Berotak tajam dan pandai berdebat, selain itu ia
juga adalah seorang yang ulung dalam pertempuran.4 Adapun mengenai ayah Cheng
Ho, ia berperawakan tegap dan gagah, memiliki sifat jujur dan pemurah. Ia sering
menolong orang miskin, karena itu ia disegani oleh penduduk sekampungnya.
Sedangkan ibu Cheng Ho ramah tamah dan berbudi baik.5
1Ma merupakan nama Cina untuk Muhammad. Lihat, Tan Ta Sen, op.cit., h. 149.
2Muhammad Yusuf Anas, Para Penakluk  dari Timur, (Diva Press: Yogyakarta, 2011), h.
284.
3Ibid.
4Kong Yuanzhi, op.cit., h. 31.
5Ibid., h.31.
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Kakek buyut Cheng Ho berrnama Sayidina Syamsuddin (1211-1279)
merupakan seorang pejabat tinggi pada masa Dinasti Yuan, dan memiliki jasa dalam
memimpin pembangunan dan penyebaran agama Islam di Provinsi Yunnan dan
daerah-daerah lain di Cina.6
Cheng Ho berasal dari bangsa Hui, salah satu bangsa  minoritas Tionghoa.
Moyangnya mula-mula tinggal di Xi Yu. Kemudian mereka berpindah ke Tiongkok
Barat Daya dan menetap di Provinsi Yunnan. Kakek dan ayah Cheng Ho telah
melaksanakan rukun Islam kelima, yaitu menunaikan ibadah haji, yang pada masa itu
untuk melaksanakan ibadah haji ke Mekah bukan sesuatu yang mudah mengingat
perjalanannya yang jauh dan penuh rintangan.7
Sejak kecil Cheng Ho sudah sering mendengar cerita perjalanan kakek dan
ayahnya di Mekah, cerita ini benar-benar menginspirasi Cheng Ho untuk dapat
melakukan perjalanan seperti mereka. 8
Saat ia berumur 12 tahun, tentara Ming datang ke kampung halamannya untuk
membersihkan sisa-sisa kekuasaan Dinasti Yuan. Pada saat itu, Cheng Ho dan
sejumlah anak muda lainnya ditawan dan dikebiri oleh tentara Ming. Cheng Ho
dibawa ke Nanjing sebagai kasim intern di Istana. Tak lama kemudian dia
dianugerahkan oleh Zhu Yuanshang, kaisar pertama Dinasti Ming kepada Zhu Di,
puteranya yang keempat sebagai pesuruh. Sejak berbakti kepada Zhu Di, Cheng Ho






B. Beberapa Gelar Laksamana Cheng Ho
Ma He memiliki beberapa gelar, diantaranya Cheng Ho dan Sam Po. Tiap
gelarnya memiliki latar belakang masing-masing, berikut adalah masing-masing
gelarnya:
a. Pemberian Gelar ‘Cheng Ho’
Pada tahun 1398 M kaisar pertama Dinasti Ming, Kaisar Zhu Yuanshang
mangkat. Karena putra mahkotanya Zhu Biao mati muda, maka Zhu Yunwen,
anak Zhu Biao, cucu Zhu Yuanshang naik tahta. Berhubung kaisar baru itu masih
muda, maka dalam menjalankan pemerintahan ia dibantu oleh beberapa menteri.
Demi memperkokoh kekuasaannya di pusat (saat itu pusat pemerintahan berada di
Nanjing), Kaisar Zhu Yunwen dengan dibantu menteri-menteri utamanya
mengumumkan titah untuk mengurangi kekuatan raja-raja daerah. Titah ini
mendapat penolakan yang kuat dari raja-raja di daerah, salah satunya adalah Zhu
Di (paman Zhu Yunwen), raja daerah Beiping (sekarang Beijing) yang merupakan
raja terkuat diantara semua daerah-daerah.10
Akhirnya, dengan dalih untuk membunuh menteri-menteri jahat yang
mendampingi Kaisar Zhu Yunwen , Zhu Di mengadakan serangan militer terhadap
Nanjing, ibu kota Dinasti Ming. Melalui beberapa pertempuran sengit selama lebih
dari tiga tahun, Zhu Di berhasil menduduki Nanjing.
Mantan Kaisar Zhu Yunwen yang digulingkan oleh Zhu Di kemudian
hilang tak tentu rimbanya. Sejak Zhu Di naik tahta, sistem tahun Jian Wan untuk
Kaisar Zhu Yunwen diganti dengan sistem tahun Yong Le untuk Kaisar Zhu Di.
10Ibid., h.32.
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Dalam usaha menggulingkan kekuasaan Kaisar Zhu Yunwen sejak tahun
1399 M, Cheng Ho senantiasa mendampingi Zhu Di dalam berbagai pertempuran.
Dan selama itu pula ia telah “membuat jasa yang luar biasa” menurut catatan
sejarah.11 Keberanian dan kecerdasan Cheng Ho amat dihargai oleh Kaisar Zhu Di.
Maka pada tanggal 1 Januari Imlek tahun Yong Le ke-2 (1404 M) oleh Kaisar Zhu
Di dianugerahi nama marga Cheng kepada Ma He. Sejak itu nama Ma He diganti
menjadi Cheng Ho. Di dalam sejarah Cina, banyak menteri dan hulubalang raja
dianugerahi nama marga oleh sang kaisar. Tetapi amat jarang seorang kasim
seperti Cheng Ho yang dianugerahi nama marga oleh kaisar kecuali kasim itu
memang berjasa besar dan menjadi kasim kesayangan kaisar.12
Kemudian Cheng Ho diangkat sebagai kepala kasim intern, tugasnya
membangun istana, menyediakan alat-alat istana, mengurus gudang es, dan lain-
lain. Pada awal abad ke-15 Kaisar Yong Le (Zhu Di) memerintahkan supaya
dilakukan ekspedisi ke Samudera Barat demi memajukan persahabatan dan
memelihara perdamaian antara Cina dengan negara-negara asing. Akhirnya Cheng
Ho lah yang dipilih sebagai laksamana untuk memimpin ekspedisi ke Samudera
Barat.13
b. Pemberian Gelar ‘Sam Po’
Cheng Ho mempunyai nama alias Sam Po (Sam Poo atau San Po) dalam





bermakna “tiga”, sedangkan “Bao” mempunyai dua bentuk huruf mandarin
(homofon) yang masing-masing bermakna “pelindung” dan “pusaka”.
Mengenai asal-usul nama San Bao, terdapat pendapat yang berbeda-beda di
kalangan sejarawan, antara lain:14
1) Sejak kecil, Cheng Ho bernama alias San Bao, karena dia adalah anak ketiga
dari Ma Haji. Cheng Ho mempunyai seorang kakak laki-laki dan seorang
kakak perempuan disamping tiga adik perempuannya. San Bao ditujukan
kepada anak nomor tiga.
2) Setelah dibawa ke istana, Cheng Ho diberi nama alias San Bao. Sebab kasim
intern seperti Cheng Ho umumnya dipanggil sebagai San Bao. Kasim intern
Wang Jinghong pun mendapat nama alias Wang San Bao. Dalam Ming Shi
(Sejarah Dinasti Ming) pun terdapat Yang San Bao sebagai kasim.15
3) Sam Po Bo adalah nama yang diberikan oleh Catatan Tahunan Melayu untuk
Laksamana Cina Cheng Ho yang memimpin beberapa ekspedisi laut ke
Kepulauan Selatan. Nama Cheng Ho yang digunakan dalam naskah Cina
Daratan  dan dengan demikian juga dalam buku Notes Groenedvelt, sama
sekali tidak disebutkan dalam Catatan Tahun Melayu Semarang.16
14Ibid., h.33.
15Ibid., h.33.
16H. J. de Graaf dkk., Cina Muslim di Jawa Abad XV dan XVI, Antara Historisitas dan Mitos
(Cet.II; Jogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2004) h. 51.
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C. Kehidupan Keagamaan Cheng Ho
Menurut catatan sejarah, Cheng Ho adalah muslim yang taat.17 Ia giat
memajukan penyebaran agama Islam baik di Tiongkok maupun di negara-negara
asing. Kegiatan yang penting-penting di bidang agama Islam antara lain:
a. Kaum muslimin diikutsertakan dalam pelayaran
Tidak sedikit kaum muslim yang diajak oleh Cheng Ho dalam pelayaran-
pelayarannya ke Samudera Barat18. Diantaranya terdapat beberapa tokoh muslim
yang sangat berjasa, seperti Ma Huan, Guo Chongli, Hasan, Sha’ban, dan Pu Rihe.
Ma Huan dan Guo Chongli pandai berbahasa Arab dan Persia, dan bekerja
sebagai penerjemah. Karya Ma Huan Yi Ya Sheng Lan (Pemandangan Indah di
Seberang Samudera) merupakan suatu catatan sejarah yang amat bernilai tentang
perjalanan Cheng Ho ke negara-negara Asia-Afrika pada pertengahan pertama
abad ke-15. Bila dibandingkan dengan Xing Cha Sheng Lan (Menikmati
Pemandangan Indah Dengan Rakit Sakti) karya Fei Xin yang turut pula dalam
pelayaran-pelayaran Cheng Ho, ternyata jauh lebih banyak kegiatan Islam yang
tercatat dalam karya Ma Huan tersebut. Hal tersebut merupakan sesuatu yang
penting yang menunjukkan bahwa Ma Huan adalah seorang muslim, sedangkan
Fei Xin belum terdapat cukup bukti sejarah bahwa ia juga seorang muslim.
Hasan adalah ulama Masjid Qinging di kota Xian, Provinsi Shan Xi. Pada
tahun 1413 dia diajak oleh Cheng Ho iktu dalam pelayarannya yang ke-4. Sebagai
seorang ulama, Hasan memainkan peranan  yang penting dalam mempererat
hubungan persahabatan antara Cina dengan Negara-negara Asia-Afrika, khususnya
17Kong Yuanzhi, op.cit., h. 36.
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Negara-negara Islam yang dikunjungi Cheng Ho. Di samping itu Hasan juga
memimpin kegiatan-kegiatan agama Islam dalam rombongan Cheng Ho seperti
penguburan jenazah di laut, dan lain-lain.19
Sha’ban adalah orang Calicut di Semenanjung India. Menurut beberapa
sarjana Tionghoa, Sha’ban adalah seorang muslim dan turut juga dalam pelayaran
Cheng Ho yang ke tujuh.
Selain itu, Pu Heri, pendiri tugu peringatan berkaitan dengan penziarahan
Cheng Ho di Quanzhou pada Mei tahun 1417 adalah seorang muslim pula dan ikut
dalam pelayaran Cheng Ho yang ke-3.
Di kalangan awak kapal armada Cheng Ho pun terdapat banyak orang
muslim. Kapal-kapal Cheng Ho diisi dengan prajurit yang kebanyakan terdiri atas
orang Islam.
b. Pemugaran masjid yang dilakukan oleh Cheng Ho
Menurut Xian Fu Zhi (Catatan Riwayat Kabupaten Xian), Cheng Ho
berhasil memugar suatu masjid yang terletak di sebelah timur laut Kabupaten Xian
pada tahun 1413. Masjid itu semula didirikan oleh Shang Shu Tie Xuan pada tahun
1384 dan ditunjukkan pula dalam buku Chong Xiu Qing Jing Si Bei Ji (Catatan
tugu Pemugaran Masjid) ditulis Liu Xu pada tahun 1583.20 Pada April tahun 1413
M, mengajak ulama Hasan turut dalam pelayarannya. Ketika kapal-kapalnya
berlayar ke laut, tiba-tiba angin menjadi kencang dan ombak menggelora sehingga
kapal-kapal itu nyaris terbalik. Ulama Hasan segera shalat dengan khusyuk. Berkat




juga, Cheng Ho bersumpah akan memugar masjid tempat ulama Hasan yang pada
waktu itumemimpin kegiatan agama Islam. Masjid Qinging di Xian itu berhasil
dipugar oleh Cheng Ho setelah kembali dari pelayarannya yang ke-4.21
Selain itu terdapat pula sesuatu yang penting. Pada tahun 1430 sebelum
pelayaran ke-7,22 Cheng Ho mengajukan permohonan tertulis kepada Kaisar Zhan
Ji Dinasti Ming untuk membangun kembali masjid yang merupakan salah satu
yang tertua di Tiongkok, di Jalan San San (sekarang bernama Jalan Jian Kang)
kota Nanjing yang telah habis terbakar itu. Akhirnya permohonan Cheng Ho
itupun dikabulkan oleh kaisar.23
c. Pendidikan Islam sejak masa kanak-kanak
Cheng Ho berasal dari keluarga haji dan mendapat pendidikan Islam sejak
masa kanak-kanak. Ayah dan kakeknya pun muslim yang taat. Cheng Ho
dibesarkan dalam suasana keagamaan Islam. Tambahan pula ia berasal dari suku
bangsa Hui yang kebanyakan menganut agama Islam. Berkat pendidikan dan
pengaruh agama Islam, Cheng Ho tahu benar tentang ajaran agama Islam,
termasuk tentang bulan puasa, dan lain-lain. Salah satu contoh ialah pada tanggal 7
Desember 1411 sesudah ekspedisinya yang ke-3 Cheng Ho kembali ke kampung
asalnya, Yunnan, untuk berziarah ke makam ayahnya. Hari itu bertepatan dengan
20 Sya’ban tahun 814 Hijriah.24 Dan kira-kira 10 hari kemudian sampailah bulan






Bukan suatu kebetulan Cheng Ho memilih bulan puasa untuk berada di
kampungnya mengingat suasana agama Islam memuncak dalam bulan puasa. Dan
Idul Fitri merupakan hari raya yang terbesar bagi kaum muslim. Selain itu, ayah
Cheng Ho lahir dalam bulan Ramadhan (tanggal 14 Ramadhan tahun 740 Hijriah
yaitu tanggal 12 Januari tahun 1345).25
Beberapa sarjana Asia Tenggara menyatakan bahwa Cheng Ho juga telah
menunaikan ibadah haji, meskipun hingga kini belum ditemukan catatan mengenai
hal ini dalam buku-buku sejarah Cina, sama halnya dengan jasa Cheng Ho dalam
penyebaran agama Islam di luar Cina yang tidak ditemukan sama sekali catatannya
dalam buku-buku sejarah Cina.
Hal yang pasti ialah sebagai seorang muslim yang taat pada ajaran
agamanya, Cheng Ho sangat berhasrat menunaikan rukun Islam kelima selama
hayat masih dikandung badan, hal ini  juga merupakan suatu usaha untuk
mencontoh ayah dan kakeknya yang telah melaksanakan haji. Seandainya Cheng
Ho memang belum sempat melakukan ibadah haji, hal ini disebabkan kondisi pada
saat itu tidak memungkinkan baginya untuk pergi ke Mekah, karena Cheng Ho
memimpin lebih dari 20.000 awak kapal dalam setiap pelayaran jauh, yang





Laksamana Cheng Ho wafat di tahun ke-10 bertahtanya Kaisar Xuan De
(tahun 1433),27 mengenai tempat makam Cheng Ho, terdapat dua pendapat pokok di
kalangan sejarawan. Yang pertama berpendapat bahwa makam itu terletak di
Semarang, Indonesia. Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa Cheng Ho
wafat dalam perjalanan pelayaran dan jenazahnya dikuburkan di Nanjing (Nanking),
Tiongkok.28
Pedapat pertama yang mengatakan bahwa makam Cheng Ho terdapat di
Semarang di kemukakan oleh Zheng Yijun, seorang sarjana dari Cina, ia berpendapat
bahwa Cheng Ho wafat di Calicut, India dalam perjalanan pulang. Armadanya
singgah di Jawa. Berhubung panasnya hawa di kawasan tropis, adalah mustahil untuk
memelihara jenazah Cheng Ho dalam waktu lama agar dapat dikuburkan di Cina.
Maka jenazah Cheng Ho dimakamkan di Semarang, Jawa Tengah. 29
Pendapat kedua yang mengatakan bahwa makam Cheng Ho terletak di
Nanjing di yakini oleh dua sarjana Dinasti Ming, Mo Xiangzhi dan Wang Shidou
dalam karya mereka Catatan Kabupaten Shang Yuan dan Kabupaten Jiang Ning
menunjukkan bahwa: “Makam Cheng Ho terletak di bukit Niushou (kepala sapi)
Nanjing.”30 Selaras dengan kedua sarjana ini, sarjana Perancis Paul Pelliot dan
Usman Effendy pun membenarkan bahwa makam Cheng Ho terletak di kompleks
pemakaman di Nanjing.31
27Muhammad Yusuf Anas, op.cit, h. 313.





Makam Cheng Ho yang terletak di Nanjing direstorasi pada tahun 1983,
dalam acara peringatan 580 tahun ekspedisi Laksamana Cheng Ho. Jalan masuk
menuju kompleks pemakaman tersebut terdapat struktur bangunan khas Dinasti Ming
yang dijadikan sebagai monumen atau gedung peringatan. Adapun jalan menuju
makam Cheng Ho dilengkapi dengan 28 anak tangga yang dibagi menjadi 4 bagian.32
Masing-masing bagian tersebut terdiri atas 7 buah anak tangga. Ketujuh buah
anak tangga pada setiap bagian tersebut dianggap sebagai represantasi dari 7
ekspedisi yang dilakukannya pada masa lalu. Sementara itu, di dalam gedung itu juga
terdapat beberapa lukisan laksamana Cheng Ho, peta-peta navigasi, pedang, dan
berbagai benda yang pernah dipakai dan digunakan oleh sang laksamana.33
E. Kondisi Sosial Politik yang Mempengaruhi Kehidupannya
Pada Abad ke-7, masa pemerintahan Dinasti Tang di Cina, banyak pedagang-
pedagang Arab dan Persia (dikenal di Cina saat itu sebagai Dashi) berdatangan ke
Cina, kehadiran mereka ke sana selain untuk berdagang juga untuk menyebarkan
agama Islam.34 Para Dashi pada pemerintahan Dinasti Tang, banyak yang tinggal dan
menetap di Cina, bahkan akhirnya banyak di antara mereka yang menikah dengan
penduduk Cina,  terjadinya perkawinan menyebabkan perubahan pada cara hidup dan
praktek keagamaan mereka yang menjadi Islami. Hal ini ternyata mendapat perhatian
serius dari para Konfusian-penganut ajaran konfusius, mereka menganggap hal ini
dapat mencemari budaya Cina serta merusak sistem kepemilikan tanah.
32Muhammad Yusuf Anas, op.cit. h. 331.
33Ibid., h. 331-332.
34Tan Ta Sen, op.cit., h.142.
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Setelah berakhirnya kekuasaan Dinasti Tang, pemerintahan beralih pada
Dinasti Song. Pada masa Dinasti Song ini akhirnya diputuskan bahwa para muslim
Dashi tidak diberikan kebebasan apapun, termasuk dalam hal pernikahan dan
pemilihan tempat tinggal. Mereka dilarang menikah dengan etnis Han-etnis asli
Tionghoa, juga diberikan pemukiman khusus agar tidak bercampur dengan etnis
Han.35
Pengisolasian terhadap Dashi ini terus berlangsung hingga berakhirnya
kekaisaran Song pada tahun 1271 M. Tentara Mongol di bawah pimpinan Jengish
Khan datang dan menguasai Cina lalu mendirikan Dinasti Yuan (1206-1368). Setelah
berdirinya Dinasti Yuan, kebijakan isolasi terhadap para Dashi ini dihapuskan dan
sebutan untuk mereka diganti menjadi Hui. Selain dihapuskannya kebijakan isolasi,
etnis Hui juga ditempatkan dalam beberapa jabatan penting di pemerintahan seperti
Gubernur. Selain itu etnis Hui juga diperbolehkan membangun rumah di kota-kota
besar dan daerah terpencil.36
Pada permulaan tahun 1300-an, Dinasti Yuan mulai menghadapi krisis
keuangan disebabkan oleh dana yang dihamburkan untuk pembangunan sebuah istana
sangat megah di Dadu (Beijing), pengeluaran belanja militer yang sangat besar,
mengakibatkan kas negara kosong. Kemudian Sungai Kuning meluap pada 1340-an
dan 1350-an, menyebabkan bencana kelaparan, lalu pada tahun 1351 Dinasti Yuan
mengerahkan ribuan orang untuk membendung Sungai Kuning, hal ini memicu
pemberontakan terhadap Dinasti Yuan, hingga muncul pemberontakan dengan




dan akhirnya memenangkan pertarungan melawan Dinasti Yuan, lalu kemudian
mendirikan Dinasti Ming (1368-1644).37
Berdirinya Dinasti Ming menandai berakhirnya pemerintahan Dinasti Yuan,
namun meski Dinasti Yuan telah berakhir, Zhu Yuanshang tetap memerintahkan
untuk menghabiskan semua sisa-sisa kekuatan Dinasti Yuan, kemudian setelah itu ia
juga menghapuskan semua privilege yang telah diberikan oleh Dinasti Yuan pada
muslim Hui. Cheng Ho sebagai salah satu keturunan Hui, merasakan sendiri
bagaimana  kondisi peralihan kekuasaan dari Dinasti Yuan ke Dinasti Ming, ayahnya
dan kakaknya yang merupakan pembela Dinasti Yuan akhirnya dieksekusi menyusul
kekalahan Yuan Utara saat pasukan Dinasti Ming dikirim ke Yunnan. Saat itu, Cheng
Ho yang baru berusia 11 tahun ditangkap dan dijadikan sebagai kasim-sebutan untuk
orang yang dikebiri, di istana kaisar Ming.
Selain itu, Kaisar Zhu Yuanshang juga mengeluarkan kebijakan untuk para
pendatang di Cina, termasuk etnis Hui, pelarangan penggunaan bahasa asing,
pelarangan penggunaan pakaian asing, dan bahkan melarang orang asing untuk
menikah dengan sesama etnis mereka agar membatasi pertumbuhan minoritas non-
Cina di negara Cina.38 Karena hukum Islam melarang orang muslim menikahi non-
Muslim kecuali yang akan dinikahi telah meninggalkan agama lama dan memeluk
Islam, ini dijelaskan dalam Qs. al-Baqarah/1:221.
                           
                         
                   
37All About Science, “Sejarah Singkat Dinasti Ming,” Blog All About Science.
http://saranghaechonsa.wordpress.com/2011/06/01/sejarah-singkat-dinasti-ming.html (25 Juli 2013).
38 Tan Ta Sen, op.cit., h. 146-151.
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum merekaberiman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanitamusyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkanorang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum merekaberiman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allahmengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkanayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya merekamengambil pelajaran.39
Karena adanya pelarangan menikahi sesama etnis ini, dan adanya larangan
dalam Islam untuk menikahi yang tidak seagama, akibatnya para Muslim Hui
mendekati laki-laki dan perempuan Han Cina serta mengislamkan mereka, sebelum
menikahi mereka. Perkembangan yang selanjutnya terjadi atas kebijakan ini adalah
kelompok etnis Hui tumbuh lebih cepat pada Dinasti Ming dengan membawa banyak
orang Cina baru menjadi komunitas Muslim Cina.
Kaisar Zhu Yuanshang, meski tidak jelas apakah ia beragama Islam atau tidak
namun Dia dikelilingi oleh banyak orang muslim di lingkungan terdekatnya, saat
berjuang merebut kembali Cina dari bangsa Mongol ia dibantu oleh banyak jendral
muslim yang cakap, bahkan istrinya, Permaisuri Ma adalah seorang yang beragama
Islam.40 Permaisuri Ma inilah yang melahirkan Kaisar Zhu Di, kaisar ketiga Dinasti
Ming yang memerintahkan pelayaran Cheng Ho.
Pengaruh Islam terhadap pemerintahan Kaisar Zhu Yuanshang terbukti pada
tahun pertama pemerintahannya, ia langsung memerintahkan pembangunan sejumlah
masjid di Nanjing, Yunnan, Guangdong, dan Fujian, serta membuat sajak untuk
39Departemen  Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Al-Huda, 2005), h. 35.
40Ibid., h. 238.
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masjid-masjid itu yang di kenal dengan sebagai “Sajak Seratus Kata”, isinya adalah
puji-pujian untuk menghormati Nabi Muhammad saw.41
Saat Kaisar Zhu Di naik tahta, pada 1405 ia memerintahkan Haji Amir
(seorang ulama Arab) untuk datang ke Cina dan menyiarkan agama Islam, kehadiran
Haji Amir di Cina, dijamin sepenuhnya oleh Kaisar Zhu Di, bahkan ia mengeluarkan
titah pada tanggal 11 Mei tahun 5 Yong Le (1407 M) bahwa semua pejabat baik
militer maupun sipil, tidak dibenarkan memandang rendah, menghina atau menekan
Haji Amir. Barang siapa yang melanggar titah akan dikecam.42 Kebijakan Kaisar Zhu
Di ini tentunya tidak terlepas dari pengaruh signifikan ibunya yang merupakan
seorang Muslim. Meski demikian, Kaisar Zhu Di adalah seorang penganut Konfusius.
Hal-hal tersebut di atas jelas menunjukkan bagaimana Islam pada masa awal
pemerintahan Dinasti Ming ini cenderung mendominasi di lingkungan pemerintahan,
hingga tidak sulit untuk mengambil kesimpulan mengapa akhirnya Laksamana Cheng
Ho yang merupakan seorang muslim diangkat menjadi Kepala utusan ekspedisi misi
diplomatik Dinasti Ming, apalagi Cheng Ho telah menjadi kasim Kaisar Zhu Di sejak
Kaisar Zhu Yuanshang masih memerintah.
41Tan Ta Sen, op.cit., h. 238.
42Kong Yuanzhi, op.cit., h. 50.
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BAB III
KEDATANGAN CHENG HO KE NUSANTARA
A. Latar Belakang Kedatangan Cheng Ho ke Nusantara
Dinasti Ming berdiri pada tahun 1368, setelah jatuhnya Dinasti Yuan. Hingga
abad ke-15 di bawah kekuasaan Dinasti Ming, Cina menjadi negara yang kuat dengan
persatuan yang utuh, selain itu, usaha pertanian dan kerajinannya mengalami
kemajuan yang pesat. Hasil-hasil produksi seperti kain sutra, porselen, alat besi, dan
lain-lain bertambah banyak dan bermutu, namun di sisi lain Cina membutuhkan
wangi-wangian, rempah-rempah, zat pewarna, manik-manik, ratna mutu manikam,
dan lain-lain dari luar negeri.1
Selain usaha pertanian dan kerajinan di atas, kepandaian membuat kapal
masyarakat Cina saat itu juga tidak kalah maju. Kepandaian masyarakat Cina bahkan
telah sampai pada tahap mampu membuat sebuah kapal yang terdiri atas 50-60 kabin
dan mampu membawa lebih dari 1000 penumpang dalam pelayaran jauh. Jangkarnya
begitu besar dan berat, sehingga diperlukan 200-300 orang bila hendak
mengangkatnya. Badan kapalnya merupakan susunan ruang-ruang yang terpisah satu
sama lainnya. Dengan demikian kapalnya tidak akan tenggelam bila hanya sebagian
saja yang rusak karena terbentur karang. Di kapal juga tersedia peta laut, dan kompas,
di samping buku yang berisi pengalaman pelayaran awak kapal Cina ke luar negeri
pada masa silam, misalnya Dao Yi Zhi Lue (Catatan Tentang Pulau-pulau di Luar
Negeri) yang ditulis oleh Wang Dayuan pada tahun 1349.2
1Kong Yuanzhi, op.cit., h. 12.
2Ibid.
27
Kemajuan-kemajuan Cina pada masa Dinasti Ming di atas tidak berjalan
beriringan dengan kondisi persahabatan Cina dengan negara-negara di Asia-Afrika
yang telah berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Sejak Dinasti Qin (221-206
SM) dan Dinasti Han (206-220 M) sudah terjalin hubungan timbal balik antara Cina
dengan negara-negara di Asia-Afrika, namun pada awal-awal masa pemerintahan
Dinasti Ming kedatangan misi-misi diplomatik dari negara-negara ini berkurang
secara signifikan. Sehingga akhirnya kaisar Zhu Yuanshang memutuskan untuk mulai
menjalin kembali persahabatan dengan negara asing, dan saat kaisar Zhu Di naik
tahta, dia mewarisi kebijakan diplomatik ini.3
B. Maksud Kedatangan Cheng Ho ke Nusantara
Kaisar Zhu Di, kaisar keempat Dinasti Ming sebagaimana telah sedikit
penulis singgung pada bab sebelumnya, naik tahta setelah merebut kekuasaan dari
keponakannya sendiri, Zhu Yunwen. Zhu Yunwen sendiri setelah peristiwa
penggulingan dikabarkan melarikan diri ke luar negeri. Dua tahun setelah peristiwa
penggulingan ini, Kaisar Zhu Di mengirim Cheng Ho untuk melakukan perjalanan ke
Samudera Barat, hal ini menimbulkan spekulasi mengenai kedatangan Cheng Ho ke
Samudera Barat adalah untuk mencari Zhu Yunwen yang dikhawatirkan masih hidup
dan mengadakan restorasi di kemudian hari.
Alasan di atas meskipun ada benarnya, namun ada baiknya terlebih dahulu
kita harus memperhatikan politik diplomatik Dinasti Ming yang menjadi alasan
utama kedatangan Cheng Ho. Kaisar Zhu Di dalam buku sejarah Cina telah
menyusun pedoman diplomatiknya sebagai “pemufakatan dengan negara-negara
3Tan Ta Sen, op.cit., h. 223-224.
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asing” agar pengaruh politik Kerajaan Ming tersebut meluas.4 Politik diplomatiknya
yang konkret dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pertama, dijalankan politik kerukunan dan persahabatan dengan negara-
negara asing. “Rakyat di segala penjuru dunia adalah keluarga,” kata Kaisar Zhu Di.
Sebagai salah satu bukti, pada tahun Yong Le pertama (tahun 1403) oleh Kaisar Ming
dikirim utusan persahabatan ke Korea, Campa, Siam, Kamboja, Jawa dan Sumatera
dengan membawa sutra dewangga berbenang emas, dan lain-lain sebagai cendera
mata.5
Kedua, penduduk sepanjang pantai Cina merantau ke luar negeri tanpa izin.
Maksudnya antara lain agar perompak-perompak Jepang yang sering mengganggu
keamanan pantai Cina menjadi terpencil. Bersamaan dengan itu kerajaan Ming
menyatakan pengertian kepada perantau-perantau Cina di negeri asing, yang terpaksa
meninggalkan tempat asalnya oleh kemiskinan dan sebab lainnya, dan mereka
diharapkan menjadi penduduk yang baik di negara tempat  mereka menetap. 6
Ketiga, Mendorong perniagaan dengan negara-negara asing. Ketika Zhu Di
naik tahta, segera dikirimkannya utusan-utusan ke berbagai negara asing dan
diumumkan pula bahwa semua rombongan asing, termasuk rombongan perdagangan






Keempat, menabur budaya Cina dan memajukan pertukaran budaya antara
Cina dan bangsa-bangsa Afrika-Asia, dengan memberikan kitab-kitab, busana, adat-
istiadat, dan memperkenalkan kalender, almanak, dan gaya hidup Cina pada mereka.8
Berdasarkan politik luar negeri tersebut Kaisar Zhu Di mengutus Cheng Ho
untuk memimpin ekspedisi ke Samudera Barat. Maksudnya tak lain ialah
mempropagandakan kejayaan Dinasti Ming, menyebarluaskan pengaruh politik di
Asia-Afrika dan sekaligus mendorong maju perniagaan antara Cina dengan negara-
negara itu.9
Ekspedisi Cheng Ho juga bukan bermaksud untuk ekspansi atau agresi,
rombongan awak kapal Cheng Ho tak pernah menduduki sejengkal tanah pun dari
negeri asing. Kunjungan Cheng Ho dan awak kapalnya senantiasa mendapat
sambutan yang hangat di berbagai negeri. Karena seperti telah penulis sampaikan
pada poin sebelumnya bahwa misi diplomatik ini telah dimulai sejak pemerintahan
Kaisar pertama Dinasti Ming, Kaisar Zhu Yuanshang dan dilanjutkan pada masa
pemerintahan Kaisar Zhu Di dengan memercayakan Cheng Ho untuk melaksanakan
misi ini.10
C. Fasilitas Perjalanan Cheng Ho ke Nusantara
Beberapa riwayat, baik riwayat tradisional maupun popular menggambarkan
bahwa perjalanan Cheng Ho mengikutkan armada yang besar dengan kapal-kapal
berukuran raksasa. Ukuran kapal-kapal tersebut jauh lebih besar daripada kapal kayu
8Tan Ta Sen, op. cit., h. 225.
9Kong Yuanzhi, op.cit., h.10.
10Tan Ta Sen, op.cit., h. 224.
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manapun dalam sejarah dunia. Akan tetapi, tidak sedikit sarjana Barat beranggapan
bahwa deskripsi ini terlalu dibesar-besarkan.11
Namun, dalam catatan sejarah Abad Pertengahan bangsa Cina tertulis bahwa
ekspedisi pertama Laksamana Cheng Ho dimulai pada 11 Juli 1405 (selanjutnya,
tanggal 11 Juli diabadikan sebagai Hari Maritim Cina), menggunakan 62 kapal dan
memuat 27.800 orang penumpang, termasuk awak kapal dan prajurit. Adapun ukuran
kapal dalam ekspedisi pertama ini, disebutkan sebagai berikut:12
1. Kapal utama, yaitu kapal yang dipergunakan oleh komandan armada dan para
wakilnya, sesuai riwayat terkini yang ditulis para sejarawan, yang mempunyai 9
tiang layar, serta ukuran panjangnya sekitar 127 m (416 kaki) dan lebar 52 m
(170 kaki). Ukuran tersebut setara dengan ukuran sebuah lapangan sepak bola.
Sehingga, kapal ini diperkirakan bias membawa beban kira-kira 1.500 ton.
Sebagai sebuah perbandingan, sebuah kapal modern mampu membawa beban
1.200 ton, berukuran panjang sekitar 60 m (200 kaki). Sementara itu, kapal
Christoper Colombus untuk berlayar ke Benua Baru pada tahun 1492 yang
memiliki daya angkut sebesar 70-100 ton, panjangnya 17 m (55 kaki)
2. Kapal kuda, yakni kapal yang mengangkut kuda dan barang-barang hadiah,
serta bahan-bahan untuk perbaikan seluruh kapal dalam armada Cheng Ho,
yang memiliki delapan buah tiang layar. Kapal itu berukuran panjang sekitar
103 m (339 kaki) dan lebar 42 m (138 kaki).
3. Kapal suplai, yaitu kapal yang mengangkut berbagai bahan pokok guna
mencukupi kebutuhan utama seluruh penumpang kapal, yang mempunyai tujuh
11Muhammad Yusuf Anas, op.cit., h. 299.
12Ibid.
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buah tiang layar. Kapal tersebut berukuran panjang sekitar 78 m (257 kaki) dan
lebar 35 m (115 kaki)
4. Kapal transport prajurit, yang memiliki enam buah tiang layar. Kapal itu
mempunyai ukuran panjang sekitar 67 m (220 kaki) dan lebar 25 m (83 kaki)
5. Kapal perang yang diberi nama Fuchuan, yang mempunyai lima buah tiang
layar dan berukuran panjang sekitar 50 m (165 kaki).
6. Kapal patrol, yang dilengkapi dengan delapan buah dayung, dengan panjang
sekitar 37 meter (120 kaki).
7. Kapal pengangkut air, yaitu kapal yang mengangkut muatan air segar untuk
keperluan armada selama sebulan.
Armada pimpinan Laksamana Cheng Ho melakukan ekspedisi sebanyak
tujuh kali mulai dari tahun 1405-1433, menggunakan armada yang besarnya kurang
lebih sama pada setiap ekspedisinya. Selain itu, pada masing-masing ekspedisi,
armada Dinasti Ming tersebut juga membawa para navigator, penjelajah, pelayar,
dokter, awak kapal, pekerja, prajurit, penerjemah, dan seorang penulis diari resmi
bernama Ghong Zhen.13
Berdasarkan riwayat dan catatan yang ada, kapal utama armada Cheng Ho
merupakan kapal-kapal raksasa yang memiliki sembilan buah tiang layar dan empat
tingkat geladak. Kapal itu mampu menampung lebih dari 500 orang penumpang dan
muatan barang yang tidak sedikit jumlahnya. Di dalam catatan sejarah yang ditulis
oleh Marco Polo dan Ibn Batutah, diperoleh informasi bahwa ada kapal-kapal
bertiang banyak yang mampu menampung  500-1000 orang penumpang (kapal ini
diyakini merujuk pada armada Cheng Ho). Selain itu, Niccolo Da Conti yang hidup
13Ibid., h. 302.
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sezaman dengan Cheng Ho, juga mengklaim bahwa ia pernah menyaksikan kapal-
kapal bertiang lima dan mempunyai daya angkut sekitar dua ribu ton di kawasan Asia
Tenggara.14
D. Catatan-Catatan Tentang Wilayah Yang Dikunjunginya Selama di Nusantara
Dalam rentang waktu 28 tahun (1405-1433), pemerintahan Dinasti Ming
mensponsori tujuh kali ekspedisi laut Cheng Ho. Namun, catatan tentang dua
ekspedisi terakhir Cheng Ho dihancurkan oleh penguasa Dinasti Ming.15
Tujuh ekspedisi Cheng Ho dapat dibagi ke dalam tiga fase. Tiga ekspedisi
pertama terbatas di sekitar Asia Tenggara dan Asia Selatan. Armada itu tidak berlayar
melampaui Calicut di India. Di Calicut, Cheng Ho mempelajari (Selat) Hormuz yang
menjadi pusat perdagangan utama bagi Asia Barat, Eropa, dan Afrika. Karena itu, dia
berniat mengunjungi Hormuz dalam ekspedisi keempat. Ekspedisi terakhir berlayar
lebih jauh hingga Afrika Timur.16
Tujuh ekspedisi Cheng Ho senantiasa memasukkan pelabuhan-pelabuhan
Nusantara sebagai pelabuhan utama yang akan dikunjungi.
Tabel 1. Tabel Ekspedisi Laksamana Cheng Ho
Urutan Waktu Kawasan yang Dikunjungi
Ekspedisi 1 1405-1407 Champa, Jawa, Palembang, Malaka, Aru,
Sumatra, Lambri, Ceylon, Kollam, Cochin,
dan Calicut.
Ekspedisi 2 1407-1409 Champa, Jawa, Siam, Cochin, dan Ceylon
14Ibid ., h. 302-303.
15Muhammad Yusuf Anas, op. cit. h. 289.
16Tan Ta Sen, op.cit., h. 227.
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Ekspedisi 3 1409-1411 Champa, Jawa, Malaka, Sumatra, Ceylon,
Quiilon, Cochin, Calicut, Siam, Lambri, Kaya,
Coimbatore, dan Puttanpur
Ekspedisi 4 1413-1415 Champa, Jawa, Palembang, Malaka, Sumatra,
Ceylon, Cochin, Calicut, Kayal, Pahang,
Kelantan, Aru, Lambri, Hormuz, Maldives,
Mogadishu, Barawa, Malindi, Aden, Muscat,
dan Dhufar
Ekspedisi 5 1416-1419 Champa, Pahang, Jawa, Malaka, Sumatra,
Lambri, Ceylon, Calicut, Hormuz, Maldives,
Mogadishu, Barawa, Malindi, dan Aden
Ekspedisi 6 1421-1422 Hormuz, Afrika Timur, dan beberapa negara
di Semenanjung Arabian
Ekspedisi 7 1430-1433 Champa, Jawa, Palembang, Malaka, Sumatra,
Ceylon, Calicut, Hormuz, dan lain sebagainya
(totalnya sekitar 17 negara)
Sumber: Para Penakluk dari Timur, Muhammad Yusuf Anas (Jogyakarta:
Diva Press, 2011), h. 296-298.
34
Peta 1 : Peta Ekspedisi Cheng Ho tahun 1405-1433
Sumber: Dewi Mazu Melindungi Pelayaran Zheng He (1) 01 November,
2012, Kwang Tong Hay http://tionghua.org/index.php/item/2476-dewi-mazu-
melindungi-pelayaran-zheng-he-1 (17 Juli 2013)
Selama perjalanan Cheng Ho, kedua juru tulisnya senantiasa menuliskan apa
yang mereka lihat dalam kitab yang berbeda, Ma Huan dengan karyanya Ying Ya
Sheng Lan (Pemandangan Indah di Seberang Samudra), dan Fei Xin dengan
karyanya, Xing Cha Sheng Lan (Menikmati Pemandangan Indah dengan Rakit
Sakti).17 Dalam catatan mereka masing-masing terdapat bab tersendiri mengenai
“Kerajaan Jawa”. Antara lain diceritakan sebagai berikut: Bila ada kapal luar negeri
17Kong Yuanzhi, op.cit,. h. 100.
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ke Jawa, umumnya merekam berturut-turut berlabuh di empat tempat, yaitu Tuban,
Gresik, Surabaya, kemudian Majapahit.18
1. Catatatan dari Pulau Jawa
a. Tuban
Di Tuban, uang kepengan dari Cina yang terbuat dari kuningan berlaku
pula. Di daerah ini terdapat penduduk lebih dari seribu keluarga, yang dipimpin
oleh dua kepala daerah. Di antaranya terdapat banyak perantau Tionghoa yang
berasal dari Provinsi Guangdong dan Zhangzhou (bagian Selatan Provinsi Fujian)
Tuban dahulu terletak di pantai berpasir. Dengan kedatangan banyak
perantau Tionghoa terbentuklah suatu kampung baru, maka perantau Tionghoa
menyebut Tuban sebagai Xin Cun yang artinya “Kampung Baru”.
Di Tuban harga ayam, ikan, kambing, dan sayur mayor amat murah. Di
pantai terdapat sebuah telaga yang rasa airnya agak manis dan dapat diminum.
Konon kabarnya oleh masyarakat setempat air telaga itu dianggap suci.19
b. Gresik
Bila orang berlayar setengah hari dari Tuban menuju ke sebelah timur,
tibalah ia di Gresik. Lurah Gresik kala itu adalah seorang perantau Tionghoa
berasal dari Provinsi Guangdong. Di Gresik terdapat lebih dari seribu kepala
keluarga penduduk. Banyak orang datang kemari dari berbagai tempat untuk




emas dan berbagai perhiasan lainnya seperti permata. Dari sini dapat terlihat
bahwa penduduk Gresik hidupnya makmur.20
c. Surabaya
Bila berlayar dari Gresik menuju ke sebelah selatan kira-kira 20 li (10
km), akan sampai di Surabaya. Pelabihan Surabaya dikelilingi air
tawar.dikarenakan kapal besar sulit merapat ke pelabuhan, orang mau tak mau
menumpangi kapal kecil dan berlayar kurang lebih 20 li (10 km) lagi dan baru
bias mendarat. Di Surabaya seorang kepala daerah memimpin kira-kira seribu
kepala keluarga, diantaranya terdapat pula perantauan Tionghoa. Di dekat
pelabuhan ada sebua rimba di mana hidup puluhan ribu monyet berekor panjang.
Adat istiadat penduduk setempat sederhana. Baik pria maupun wanita
berkonde semua. Mereka memakai baju panjang dililit dengan kain berlipat. Di
Surabaya orang yang tua dan berbudi diangkat sebagai kepala daerah. Penduduk
membuat garam dari air laut dan dibuatnya arak dari sorghum.21
Di Surabaya terdapat kambing, burung beo, kapuk, kelapa, kain, kapas di
samping perak, gim, dan sebagainya. Bila berlayar sekian hari dari Surabaya,
maka kapal akan tiba di tanah Sunda, Borneo (Pulau Kalimantan), Pulau Bali,
Kedah, atau Aceh. Kapal-kapal dagang jarang yang dapat sampai ke tepat-tempat
tersebut.22
20 Ibid. h. 101-102.
21Ibid, h. 102.
22 Ibid. h. 102-103.
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d. Mojokerto
Dengan menumpang kapal kecil berlayar sejauh 70-80 li (35-40 km) dari
Surabaya, akan tiba di Cangkir. Setelah mendarat dan berjalan ke sebelah barat
daya dalam satu setengah hari, sampailah orang di Mojokerto tempat Raja
Majapahit berdiam. Di Mojokerto terdapat 200-300 kepala keluarga dan sang raja
dibantu oleh 7-8 kepala kelompok penduduk.
Istana Raja Jawa bertembok batu-bata yang tingginya lebih dari 3 zhang
(9,3 m) dan lingkarannnya lebih dari 200 kaki panjangnya. Di tembok itu terdapat
sebuah pintu gerbang yang berat. dalam lingkaran tembok itu serba bersih.
Bangunan istana tingginya 3-4 zhang (kira-kira 9-12m). Di dalam istana
terpasang papan yang atasnya terbentang tikar rotan, tempat orang bersila.
Genting istana terbuat dari papan kayu keras yang bercelah-celah.
Rakyat kecil tinggal di pondok yang terbuat dari kajang atau lalang. Di
dalam pondok terdapat suatu gudang yang terbat dari batu-bata, tempat
menyimpan barang-barang dan orang bersila atau tidur di atasnya.
Sang raja memakai mahkota yang berhias kembang emas dan memakai
kain yang dijulur dengan benang sutra. Pada pinggangnya terdapat satu atau dua
bilah beladau-keris. Baginda tidak pernah mengenakan sepatu dan biasanya naik
gajah atau cikar bila ke tempat yang agak jauh.23
e. Hasil Bumi dan Hewan
Udara di Jawa, menurut Ma Huan, panas sepanjang tahun seperti musim
panas di Tiongkok. Padi dua kali dipanen dalam setahun. Butir berasnya amat
halus. Di Jawa terdapat pula wijen putih, kacang hijau, dan lain-lain kecuali
23Ibid. h. 103.
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gandum. Jawa terkenal dengan berbagai rempah-rempah. Di situ terdapat pula
bermacam-macam burung langka seperti beo putih sebesar ayam betina dan
sanggup meniru percakapan manusia, ayam mutiara (kalkun), kelelawar, burung
nilam, tekukur berpancawarna, merak, pipit pinang, dan lain-lain.24
Binatang yang langka antara lain rusa putih, monyet putih, di samping
ternak biasa seperti kambing, kuda, dan babi. Adapun unggasnya, ada ayam dan
bebek. Hanya saja tidak terdapat angsa dan keledai
Buah-buahan ada banyak jenisnya di Jawa, misalnya pisang, buah kelapa,
delima, tebu, durian, manggis, langsat, semangka, dan lain-lain. Sayur-mayurnya
juga banyak macamnya, hanya saja tidak terdapat kucai.25
f. Adat Istiadat
Orang jawa di masa silam duduk tanpa bangku, tidur tanpa ranjang, dan
makan tanpa sumpit. Mereka suka mengunyah sirih dengan pinang, kapur, dan
pelengkap lainnya sepanjang hari. Sebelum makan, dicuci dulu mulutnya dengan
air agar bersih dari ampas sirih. Kedua tangannya dibersihkan pula. Orang duduk
bersila secara berkerumun dan makan dengan piring yang penuh nasi. Nasi
mereka dicampur dengan sayur sup kemudian diambil dengan jari. Bila haus






Mengenai adat perkawinan Jawa, pengantin laki-laki dating dulu ke rumah
keluarga pengantin perempuan. Kemudian setelah tiga hari menikah, pengantin
perempuan akan dijemput ke rumah keluarga pengantin laki-laki dengan
membunyikan berbagai alat musik, misalnya gendering, canang, dan tempurung
kelapa yang dapat dibunyikan. Dalam rombongan penjemputan itu terdapat pula
orang-orang yang mengenakan keris.27
Pengantin perempuan berkain tetapi tidak mengenakan sepatu. Ia dihiasi
selendang yang bersulam sutra serta kalung, gelang emas, dan perak. Pengantin
perempuan dijemput dengan sebuah perahu yang dihiasi dengan daun-daun sirih
dan pinang sebagai tanda ucapan selamat dari pihak keluarga dan tetangga
pengantin laki-laki. Setiba pengantin perempuan di rumah keluarga pengantin
laki-laki, bergemuruhlah bunyi alat musik dengan ramainya. Lalu mulailah pesta
pora yang akan berlangsung beberapa hari berturut-turut.28
Mengenai adat penguburan jenazah, diceritakan pula oleh Ma Huan
sebagai berikut:
Bila orang tua ternyata tak tertolong dan tak lama lagi akan meninggal, dia
akan dimohon member pesan oleh anak-anaknya mengenai cara penguburan
jenazah di Jawa bermacam-macam, antara lain jenazahnya diperabukan atau
dilepaskan ke dalam air, dan lain-lain. Setelah orangtua itu menghembuskan nafas
terakhir, anak-anaknya menguburkan jenazahnya menurut pesan yang




meninggal, maka jenazahnya akan diusung oleh anak-anaknya ke pantai atau
padang lepas untuk dikuburkan. 29
Bila orang kaya atau tokoh yang disegani akan meninggal, istri dan
beberapa pembantu perempuan terdekat bersumpah rela mati bersama-sama
dengan tuannya nanti. Pada hari penguburan, peti mati tuannya tergantung pada
suatu kerangka kayu dan di bawahnya tersedia unggun. Kemudian datanglah dua-
tiga orang perempuan, yaitu istri dan pembantu perempuan yang telah berikrar itu.
Mereka memakai kembang sebagai hiasan kepala dan mengenakan selendang
berwarna warni dan naik ke kerangka kayu yang tinggi itu, lalu menangis
melolong-lolong penuh kesedihan. Ketika api unggun berkobar, mereka terjunlah
ke dalam api dan diperabukan bersama jenazah tuannya.30
g. Bahasa, dan Mata Uang
Di antara orang Jawa, banyak juga yang hidupnya kaya. Dalam berniaga,
orang memakai uang kepengan dari berbagai dinasti di Cina. Dalam tulis-menulis,
daun kajanglah pengganti kertas dan pisau tajam pengganti pena. Bahasa orang
Jawa sangat halus dan indah dengan kaidah-kaidah tertentu.31
h. Nyanyian dan Pertunjukan
Pada malam tanggal 15 dan 16 purnama, muncul sekelompok wanita
Jawa berjumlah kira-kira 20 sampai 30 orang. Mereka berjalan dengan berbaris.
Di antara wanita-wanita itu ada seorang yang menjadi pimpinan. Dia





Mereka berjalan sambil bernyanyi. Ketika sampai di depan pintu orang kaya,
wanita-wanita itu dihadiahi uang kepengan atau barang-barang lain. Adat ini
disebut orang sebagai “bersenang-senang di bawah bulan purnama”. 32
Selain itu, di Jawa terdapat pula suatu pertunjukan menarik. “Tersebutlah
ada sementara penghuni yang menggambarkan tokoh-tokoh  manusia, burung,
binatang, ulat, dan lain-lain pada sebidang kertas (daun kajang pengganti kertas),
kemudian digulung menjadi rol dan dipasangkan pada dua tiang setinggi 3 chi
(kira-kira 1 m) atau setinggi tubuh manusia. Seorang duduk bersila di tanah
dengan gambar terpancang. Setiap kali membeberkan satu adegan orang itupun
bercerita dalam bahasa setempat dengan suara yang lantang, mengisahkan seluk
beluk kejadiannya. Dan para penonton yang duduk melingkarinya menyimak
dengan asyik. Ketika melihat atau mendengar sesuatu yang menyedihkan, mereka
menangis penuh haru. Pertunjukan itu persis seperti Ping Hua di Tiongkok.”
Demikian menurut Ma Huan. Adapun Ping Hua tidak lain dari sejenis sastra lisan
yang berisi kisah sejarah di kalangan rakyat dan sangat popular pada Dinasti Song
(960-1279) dan Dinasti Yuan (1206-1368) di Tiongkok.33
Selain itu, orang Jawa sangat menyukai barang-barang dari negeri
Tiongkok berupa porselen yang berkembang biru, kain sutra berbenang emas,





2. Catatan dari Sumatera
a. Palembang
Pelayaran dengan angin buritan dari Pulau Jawa ke Palembang memakan
waktu 8 hari 8 malam. Palembang dahulu wilayah Kerajaan Sriwijaya. Di sebelah
timurnya adalah Pulau Jawa, sedangkan sebelah barat adalah Malaka. Di sebelah
selatan dan utara terdapat gunung yang tinggi dan laut luas. Pada saat tiba di
pelabuhan Palembang, kapal harus ditambahkan pada tonggak di pantai di mana
terdapat banyak menara batu bata. Jika hendak memasuki pelabuhan, perlu
menggunakan kapal kecil. Pada waktu itu Palembang dikuasai oleh kerajaan
Jawa.35
Di Palembang terdapat banyak perantau Tionghoa yang mengungsi dari
Provinsi Guangdong dan Quanzhou (Fujian Selatan) Tiongkok. “satu musim
menanam padi, tiga musim memungut panen emas”, demikian pepatah orang
yang memuji kesuburan tanah Palembang. Wilayah ini sebagian besar adalah air,
tanahnya sedikit. Orang-orang pandai bertempur dalam air. Tokoh-tokoh
terkemuka tinggal di darat, sedangkan rakyat kecil berumah di atas rakit yang
tertambat pada tonggak di pantai. Setiap hari air pasang dua kali, pagi dan malam.
Orang yang berumah di atas rakit tidak terganggu oleh pasang surutnya
air, sehingga penghuninya hidup tentram. Di samping itu juga memudahkan
pemindahan rumah dengan cara melepas tambatan rakitnya.
35Ibid., h. 109.
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Kebiasaan dan adat istiadat orang Palembang sama dengan orang Jawa.
Palembang menghasilkan berbagai wangi-wangian, antara lain semacam
kemenyan yang tidak terdapat di Tiongkok dan Negara lainnya. Kemenyan
istimewa itu bukan main harumnya.
Di tempat itu terdapat burung baceros sebesar bebek. Bulunya hitam,
lehernya panjang, dan paruhnya meruncing. Tengkoraknya beberapa millimeter
tebalnya. Bagian atas tengkoraknya berwarna merah di luar dan kuning di dalam
sehingga amat sedap di mata dan dapat dipakai sebagai pegangan keris. Selain itu
terdapat pula ayam casoari (cassowary)- sejenis ayam kalkun. Di pegunungan
Palembang terdapat tapir yang bentuknya seperti babi raksasa. Tinggi badannya
kira-kira satu meter. Adapun ternak, unggas, sayur-mayur, dan buah-buahan, yang
ada di Pulau Jawa umumnya terdapat pula di Palembang.
Barang-barang yang senang dibeli oleh penduduk setempat antara lain
manik-manik  yang berwarna-warni, “ding” perunggu (semacam alat pemasak
kuno yang berpegangan dua dan berkaki tiga, atau empat), porselen biru
bercampur putih, kain sutera beraneka warna, dan lain-lain.
Orang-orang senang senang berjudi dengan main catur atau sabung ayam.
Uang kepengan Cina berlaku pula di pasar. Dan kainpun dijadikan sebagai
pengganti uang.36
b. Kerajaan Samudera Pasai dan Kerajaan Nakur
Kerajaan Samudera Pasai menurut catatan Ma Huan, bukan suatu kota
yang  bertembok. Di dekat tempat itu terdapat sebuah sungai yang airnya tawar
dan mengalir ke laut. Setiap harinya airnya pasang surut dua kali. Muara air
36Ibid., h. 110.
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sungainya besar dan ombaknya menggelora dengan dahsyat sehingga sering
mengakibatkan kapal-kapal terbalik dan tenggelam.37
Sebelah selatan kerajaan Samudera Pasai kira-kira 100 li (50 km) akan
dijumpai gunung tinggi. Di sebelah utaranya adalah laut. Di sebelah timur
terdapat gunung yang tinggi-tinggi pula. Jika terus ke timur, sampai di kerajaan
Aru. Di sebelah barat ada pantai di mana terdapat dua kerajaan kecil, yaitu
kerajaan Nakur (Batak) dan kerajaan Lide.
Iklim di Aceh, sebagaimana ditulis Ma Huan, tidak sama sepanjang tahun.
Suhu udara dalam seharipun berbeda-beda. Kala siang panasnya terik, kala malam
sejuk seperti musim gugur di Tiongkok. Bulan Mei dan Juli adalah musim
mengganasnya penyakit malaria dan banyaknya penyakit tropis lainnya.38
Bukit-bukit menghasilkan banyak belerang yang ditemukan di gua-gua. Di
lereng bukit tak terdapat tumbuh-tumbuhan. Tanahnya tidak luas. Orang Aceh
menanam padi di lading saja dan padinya dua kali dipanen dalam setahun. Di
Aceh tak ditemui gandum. Lada ditanam oleh kaum tani di pekarangan dekat
bukit. Bunga-bunganya berwarna kuning dan putih. Lada merupakan suatu
tanaman yang menjalar, selagi muda bijinya berwarna hijau, bila sudah masak
menjadi merah. Ketika setengah masak, bijinya sudah dipetik orang, lalu
dikeringkan di panas matahari sebelum dijual. Aceh merupakan tempat asal lada





Di Aceh terdapat bermacam-macam buah-buahan, antara lain pisang, tebu,
manggis, nangka, dan sebagainya. Ada sejenis buah yang disebut oleh penduduk
setempat sebagai durian. Buah durian berbentuk bulat lonjong, panjangnya 8-9
inci dengan duri-duri di kulitnya. Buah durian isinya berkotak-kotak sampai 5-6
bagian. Bila sudah matang, pada saat dibuka tercium bau yang menyengat. Dalam
satu buah durian berisi 14-15 buah dan sebesar buah sarangan. Daging durian
warnanya putih, rasanya amat manis dan enak. Biji durian dapat ditumis dan
rasanya seperti buah sarangan.40
Pohon jeruk juga dapat berbuah sepanjang tahun, rasanya asam-asam
manis dan enak bila dimakan setelah dikupas dulu kulitnya. Biji buahnya
berbentuk gepeng.41
Penduduk Aceh memelihara sapi perah yang menghasilkan keju yang
banyak dijual. Ada kambing hitam tetapi tidak didapati kambing putih. Ayam
jantan berukuran besar kira-kira 7 kati (sekitar 3,5 kilo) beratnya. Daging ayam
ini lebih enak rasanya daripada ayam tempat lain. Bebeknya berkaki pendek.
Bebek yang besar kira-kira 5-6 kati (sekitar 2-3 kilogram). Ulat sutra pun
dipelihara. Tapi tak ditemui kerajinan bertenun sutra seperti yang ada di
Tiongkok. 42 Baik bahasa maupun adat istiadat di Aceh sama dengan di Malaka,






Rumah penduduk dibangun kira-kira 8 chi (± 2,5 m), lantainya tidak
terbuat dari papan melainkan dari bilah-bilah kayu kelapa atau kayu pinang dan
disusun atau disimpai dengan rotan. Di atasnya dihamparkan tikar rotan dan
pandan. Rumahnya disekat beberapa bilik.
Kerajaan ini disinggahi kapal-kapal Melayu antar pulau, dan perdagangan
antara sesama mereka sangat ramai. Orang Samudra Pasai memakai uang emas
dan timah. Uang emas diberi nama dinar dan dibuat dari 70% emas tulen.
Beratnya 2 fen 3 li (atau 3 fen 5 li menurut sumber lain). Di pasar umumnya
dipakai uang timah. Dalam dunia perdagangan ukuran satu kati sama dengan 16
tahil.43
Kerajaan Nakur terletak di sebelah barat Kerajaan Samudra Pasai. Semua
penduduk merajah mukanya dengan tiga kuntum bunga biru sebagai tanda.
Karena itu Nakur mendapat julukan Kerajaan Si Muka Berbunga. Dalam kerajaan
ini terdapat lebih dari seribu kepala keluarga penduduk. Tanah garapan di wilayah
kerajaan itu amat terbatas. Tapi ternak dan berbagai unggas terdapat di sana.
Bahasa dan kebiasaan penduduknya sama dengan di Kerajaan Samudra Pasai dan
tidak mempunyai hasil bumi yang terkenal. Maklumlah, Nakur merupakan
kerajaan kecil. Demikian ditulis oleh Ma Huan dalam karyanya Ying Ya Sheng
Lan.44
43Ibid.
44 Ibid., h. 114.
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Catatan-catatan perjalanan Cheng Ho di atas hingga saat ini masih
menjadi sumber yang berharga dalam penulisan sejarah Indonesia, karena catatan-




DIPLOMATIK CINA-NUSANTARA TAHUN 1405-1433
A. Sejarah Hubungan Cina-Nusantara Sebelum Kedatangan Cheng Ho
Hubungan Cina-Nusantara telah terjalin jauh sebelum kedatangan Cheng Ho
ke Nusantara tahun 1405-1433, namun pengetahuan mengenai Kepulauan Nusantara
baru mereka ketahui setelah abad 5 Masehi.1 Hal ini terjadi karena kawasan Asia
Tenggara  tidak pernah menjadi tujuan utama perdagangan Cina hingga abad ke-2
SM, karena Cina menganggap kawasan Asia Tenggara sebagai daerah yang belum
beradab dan terletak jauh dari pusat peradaban Cina di bagian Cina Utara.2
Sejak masa dinasti Han (206SM-220M), Cina telah membuka jalur lintas
dengan negara Asia Tenggara, India, Sri Lanka, dalam hal ini Jawa dan Sumatera
termasuk yang berada dalam jalur lintas pelayaran ini. Pada masa dinasti Jin (265-420
M), antara Cina dengan Nusantara telah terjalin hubungan diplomatik, misalnya
sewaktu Biksu Faxian melakukan perjalanan ke India untuk mempelajari agama
Buddha melalui jalan darat, akan tetapi dalam perjalan pulang pada tahun 411 M
kapalnya terhanyut di ”Ye Po Ti”. Hingga saat ini, letak dari Ye Po Ti itu masih
kontoversial, ada pendapat yang menyebutkan bahwa Ye Po Ti terletak di Jawa atau
Sumatra , akan tetapi ada juga yang menyebutkannya di Kalimantan. Setibanya Biksu
Faxian di Cina ia menceritakan daerah yang disinggahinya itu maka semakin
banyaklah penduduk Cina yang datang ke Nusantara.3
1Sartono Kartodirjo, Marwati Djoened Poesponegoro, dan Nugrorho Notosusanto, Sejarah
Nasional Indonesia II (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975), h. 13.
2Ibid.
3Manro Alexander, “Eksistensi Bangsa Cina di Indonesia”. Blog Pribadi Manro Alexander.
http://manroealexander.blogspot.com/2012/05/eksistensi-bangsa-cina-di-indonesia.html (28 Juli 2013).
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Dari hasil-hasil penggalian dan penelitian banyak ditemukan benda-benda
yang diduga berasal dari daratan Cina, antara lain :
1. Dr. Heine Gelderr seorang arkeolog Belanda mengatakan bahwa ukiran batu
nisan yang ditemukan di daerah Pasemah, Sumatra Selatan mirip dengan ukiran
batu nisan Jendral Huo Qu Bing yang terletak di kota Xi’an, Provinsi Shanxi
yang dibangun pada tahun 117 M dan selain itu ditemukan juga beduk
perunggu yang ternyata tak jauh beda dengan beduk perunggu dari dinasti Han.
2. Orsoy de Flines seorang arkeolog Belanda melakukan penggalian di daerah
Banten dan menemukan tembikar yang sama dengan porselen dari dinasti Han,
yang digali dari makam kuno di Cina. Pada masa dinasti Han tembikar itu
digunakan untuk sembayang. Selain itu, ditemukan juga sebuah keramik di
Sumatera, berupa trifod keramik bewarna abu-abu dengan catatan
pembuatannya yaitu tahun 45 SM atau tahun ke 4 Kaisar Han Yuandi .
Ditemukan pula sebuah mangkok bergambar kupu-kupu dari dinasti Han dan
figur orang dengan kostum dari dinasti Han.
3. Ditemukannya mangkok dari dinasti Han yang ditemukan di Indragiri, Riau dan
Kuantan yang bertuliskan ukiran figur marga Wu
4. Ditemukannya sebuah gayung naga porselen berwarna hijau yang ditemukan di
Sambas, Kalimantan Barat. Gayung tersebut dianggap sebagai porselen dari
dinasti Han pada abad ke-1. Di Lampung juga ditemukan sebuah piring
porselen bertliskan bahasa Arab yang berasal dari dinasti Ming (1368-1644 M)




Dari data yang bersumber dari benda-benda temuan tersebut bisa diarik
kesimpulan bahwa jauh sebelum 2000 tahun yang lalu telah terjalin hubungan yang
baik antara Cina dan Indonesia. Dan ada sebuah Catatan dari Fo Guo Yi ”Berkelana
ke Negeri Buddha” dapat diketahui bahwa :
1. Antara Cina dan India serta antara Cina dan Indonesia telah terjalin hubungan
perdagangan melalui jalur pelayaran berdasarkan arah angin musim yang
berbeda
2. Jalur Pelayaran Indonesia dan Cina tidak terlalu aman karena banyaknya
perompak dan juga tiupan angin yang kencang. Akan tetapi hubungan antara
Cina dan Indonesia semakin erat ini ditandai dengan semakin banyaknya
Imigran Cina yang datang ke Bumi Nusantara. Pada masa itu juga diketahui
bahwa Cina berusaha agar wilayah-wilayah lain mengakui Cina. Akan tetapi,
Cina tidak berambisi untuk menduduki negara lain, mencampuri urusan dalam
negerinya apalagi untuk merampas kekayaan yang dimiliki oleh negara tersebut
misalnya pada masa Kaisar Zhu Di (1403-1424 M) dari dinasti Ming (1368-
1644 M). Pada dasarnya warga etnis Tionghoa yang bermukim di daratan
Nusantara pada masa dulu hanya bersifat sebagai imigran sementara yang
memiliki kepentingan berdagang. Namun siring waktu mereka merasa betah
dan kemudian memutuskan untuk menetap dan menjalin hubungan dengan
penduduk pribumi dengan cara menikahi wanita disekitar tempat tinggal




B. Diplomatik Cina-Nusantara Selama Pelayaran Cheng Ho
Sebagaimana telah penulis cantumkan dalam bab sebelumnya bahwa
pelayarannya ke Nusantara adalah dalam rangka membawa misi diplomatik Kaisar
Zhu Di, meski tidak ada unsur ingin menjajah di dalamnya, juga terkesan bersifat
damai dan tentram, namun fakta sejarah mencatat bahwa penguasa Dinasti Ming juga
memiliki keinginan untuk diakui oleh negara-negara asing sebagai negara yang
dipertuan,6 karena jika negara-negara asing ini telah menganggap Cina sebagai negara
yang mempunyai kekuasaan tertinggi maka mereka akan mengirim upeti kepada
Kaisar Ming.
Literatur Cina mencatat sebagai bahwa Kaisar Ming tidak pernah berambisi
untuk menduduki wilayah negara lain, dan juga tidak ingin mencampuri urusan dalam
negeri mereka atau merampas kekayaannya. Sebaliknya, mereka menjadikan ini
sebagai politik “banyak memberi tapi sedikit menerima” dalam hubungan dengan
negara-negara asing. Dengan kata lain, barang-barang upeti yang diberikan untuk
Cina tidak usah sangat mahal. Upeti itu cukup baik asal dapat menyatakan rasa
hormat dan rasa tulus kepada Cina.7
Misi diplomatik ekspedisi Cheng Ho berjalan dengan baik, Cheng Ho dalam
setiap wilayah yang disinggahinya selalu menemui para pengusaha setempat dan
menyampaikan salam persahabatan dari Kaisar Ming.8
Raja dan utusan-utusan dari negara-negara asing termasuk Nusantara yang
berkunjung ke Cina selalu diberi tanda mata atau hadiah yang bernilai oleh Kaisar




Ming, seperti  pita giok sebilah, emas, perak, sutra dewangga, dan lain-lain, para
rombongan perjalanan juga mendapat hadiah dari Kaisar Ming.
Perjalanan Cheng Ho ke Nusantara khususnya dan Samudera Barat pada
umumnya yang bersifat non-imperialisme, menghasilkan persahabatan yang baik
dengan negara-negara yang dikunjunginya, sehingga setelah itu utusan-utusan dari
kerajaan-kerajaan wilayah Samudera Barat berturut-turut mengunjungi Cina. Tercatat
selama tahun 1403-1424, yang mengirimkan utusan ke Cina antara lain: Campa 18
kali, Siam 22 kali, Malaka 15 kali, Samudera Pasai 13 kali, Malaka 15 kali, Samudera
Pasai 13 kali, Jawa 15 kali, dan Brunei 8 kali.
Kunjungan-kunjungan ini bersifat timbal balik, bahkan pada September 1423
sekitar 1200 utusan dari 16 negara Asia-Afrika tiba di Beijing, Ibu kota Cina. Mereka
di undang oleh Cheng Ho untuk mengunjungi Kerajaan Ming dengan menumpang
armada Cheng Ho yang sedang dalam perjalanan pulang dari ekspedisinya yang ke-6,
termasuk diantara 16 negara itu adalah Kerajaan Samudera Pasai.9
Misi diplomatik ini, juga turut memberi kontribusi dalam hubungan Cina-
Nusantara lainnya, seperti dalam bidang perniagaan, pertukaran kebudayaan.
a. Bidang Perniagaan
Menurut catatan literatur sejarah Cina, yang dibawa ke Samudera Hindia
oleh armada Cheng Ho antara lain berbagai kain sutra, sulaman, porselen, jebat,
emas, perak, perunggu, alat besi untuk sembahyang atau memasak, teh, beras,
kedelai, jeruk, kapur barus, buku, dan lain-lain. Sampai-sampai sebagian genteng
9Ibid., h. 242.
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untuk istana dan klenteng di Malaka dan menara di Siam pun merupakan hasil
bawaan Cheng Ho.10
Patut dicatat bahwa teh awalnya berasal dari Cina. Kong Yuanzhi dalam
hal ini menulis bahwa:
“Minum teh sudah merupakan kebiasaan orang Tionghoa sejak abad ke-4.Banyak diekspornya teh Tiongkok ke luar negeri langsung berkaitan denganpelayaran-pelayaran Cheng Ho. The hijau yang segar dapat mencegahpenyakit scurvy”11
Menurut catatan literatur, teh baru diekspor ke Eropa pada abad ke-16.
Diantara abad ke-15 sampai abad ke-18 lebih dari satu juta awak kapal Negara-
negara Eropa yang mati dalam pelayaran akibat scurvy. Misalnya, dalam
pelayaran Vasco da Gama yang dimulaii pada tahun 1497, dua sepertiga awak
kapal mati terutama akibat merajalelanya penyakit scurvy selama dua tahun.12
Setiap kepulangan kembali Laksamana Cheng Ho ke Cina, ia selalu
membawa antara lain, mutiara, Kristal, gading, singa, jerapah, macan tutul, bahan
obat seperti cengkeh, kemenyan (frankincense), cula badak, tanduk antelope
(sejenis kijang di Afrika), wangi-wangian, rempah-rempah seperti merica,
berbagai jenis kayu, dan lain-lain yang tidak dapat ditemukan di Cina.13
Barang-barang tersebut sebagian merupakan tanda mata yang ditukarkan
antara dua kerajaan dan sebagian lainnya hasil perniagaan atau barter.14
Hubungan ini dapat dicatat sebagai berikut: Cina memperoleh dari




13 Muhammad Yusuf Anas, op.cit, h. 287.
14Ibid.
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rempah (seperti cengkeh, merica, kapulaga), kemenyan (seperti kemenyan hitam,
kemenyan Arab, kemenyan hantu, kemenyan serani, dan sebagainya), kayu-
kayuan (seperti kayu gaharu), dan sarang burung laying-layang (edible bird’s
nest), binatang-binatang langka, dan ratna mutu manikam yang berharga.
Sedangkan Indonesia mendapatkan dari negeri Cina antara lain sutra dewangga,
kain, porselen, alat bercat, alat emas, perak, alat perunggu, alat besi, alat
pertanian, kertas, teh, obat-obatan  (seperti akar Chuan-Xiong/Ligusticum
Wallichii, warangan, kapur barus, viriol putih), dan berbagai hasil kerajianan
tangan. Semua ini sangat menguntungkan kedua belah pihak.15
Salah satu contoh perniagaan Cina-Indonesia yang menarik adalah
tembikar.16 Di Museum Jakarta telah dipamerkan banyak tembikar dari Cina,
khususnya alat porselen semasa Dinasti Ming seperti piring, mangkok, cangkir,
teko, kendi, dulang, pendupaan, guci dan sebagainya. Ada yang bertuliskan ayat-
ayat Alqur’an atau kalimat syahadat dalam huruf Arab. Para arkeolog berhasil
menemukan banyak porselen masa Dinasti Ming di Indonesia, antara lain tempat
peninggalan istana Banten, Jawa Barat pada akhir tahun 1970-an. Sebagian besar
porselen di KeratonYogyakarta berasal dari Cina dan merupakan peninggalan
semasa Dinasti Ming. Di istana Bogor pun terdapat sepasang vas bunga putih
berukuran besar, yang di bagian luarnya tergambar banyak orang di zaman
Tiongkok silam.17




Sebagian dari porselen Dinasti Ming itu telah dibawa ke kawasan
Samudera Barat. Antara lain Kepulauan Indonesia dan Semenanjung Tanah
Melayu oleh rombongan Cheng Ho mengingat  buku Cina kuno mencatat bahwa
porselen dibawa oleh Cheng Ho sebagai cendera mata atau barang niaga dalam
pelayaran-pelayarannya.18
Harian Utusan Malaysia pun telah memberitakan bahwa pada tahun 1954
terdapat 33 buah porselen Cina masa Dinasti Ming yang berhasil digali dari tanah
Johor, antara lain sebagian besar porselen Jingdezhen-penghasil utama porselen
berkualitas di Cina.19
Namun peningkatan mutu porselen Jingdezhen yang terkenal itu tidak
terpisahkan dari bahan-bahan bernama “boqing”, “zifei”, dan “yangzhishi” (ketiga
kati itu dalam ejaan bahasa Mandarin) yang justru dibawa ke Tiongkok oleh
Cheng Ho dari Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan (termasuk kawasan Serawak,
Sabah, dan Brunei).20 Bahan-bahan itu sangat penting untuk membuat porselen
putih dan biru di Jingdezhen. Dengan kata lain, rakyat Indonesia, Malaysia,
Brunei telah membantu  Cina untuk meningkatkan mutu porselennya.21
Reputasi Laksamana Cheng Ho dalam bidang perdagangan yang selalu
menekankan kejujuran dan saling menghormati itu sangat membekas di kalangan






Jawa (Semarang), semenanjung Malaka (Malaka) didirikan kuil untuk mengenang
jasa-jasanya.22
Mengenai perdagangan Cheng Ho di Indonesia, tercatat pula dalam karya
Ma Huan – Ying Ya Sheng Lan, antara lain, “Orang Jawa paling menyukai barang-
barang dari Cina berupa porselen berbunga biru, jebat, kain sutra berbenang emas,
vermilyun, dan sebagainya. Barang-barang itu dibelinya dengan uang kepengan
(uang logam).
Selain itu, Ma Huan juga menulis bahwa di Palembang yang dipakai
dalam pasar uang adalah kepengan Cina juga.23
b. Bidang Kebudayaan
Ekspedisi Cheng Ho telah berhasil menggalakkan pertukaran kebudayaan
antara Cina dengan negara-negara lain di Asia-Afrika24 termasuk di nusantara,
diantara beberapa kebudayaan yang ditinggalkannya adalah sebagai berikut:
1) Tiga Literatur Sejarah yang Penting
Sebagai anggota rombongan ekspedisi Cheng Ho, Ma Huan, Fei Xin,
dan Gong Zheng telah menulis buku mereka. Ketiga buku itu Ying Ya sheng
Lan (Pemandangan Indah di Seberang Samudera), Xing Cha Sheng Lan
(Menikmati Pemandangan Indah dengan Rakit Sakti), dan Xi Yang Fan Guo
Zhi (Catatan tentang Negara-negara Samudera Barat).25 Buku-buku tersebut






baik mengenai letak, iklim, sumber alam, dan hasil buminya, maupun tentang
adat istiadat, kehidupan penduduk, masyarakat, dan bahasanya.26 Catatannya
yang begitu cermat dan hidup dalam melukiskan negara-negara Asia-Afrika
pada awal abad ke-15 itu tidak terbandingkan di antara literatur-literatur sejarah
pada masa itu dan masa sebelumnya baik di Cina maupun di luar Cina.27
Melalui catatan Ma Huan dapat diperoleh gambaran betapa telitinya
pembantu Cheng Ho dalam melakukan tugasnya, mencatat setiap daerah yang
disinggahi oleh Cheng Ho.
Kerajaan-kerajaan atau daerah-daerah di Indonesia yang dikunjungi
armada Cheng Ho pada awal abad ke-15, yang dicatat dalam tiga buku tersebut
antara lain Jawa, Palembang, Pasai (Aceh), Aru, Nakur, Lide, Lambri (Lamuri),
Belitung, Pulau Bras (We), dan lain-lain.28
Sarana armada Cheng Ho dan formasi rombongan Cheng Ho pun dicatat
cukup cermat dalam tiga buku itu. Catatannya mendapat perhatian besar pula di
kalangan sarjana, baik dari Cina maupun dari Negara-negara asing.29
Ketika buku tersebut telah banyak membantu rakyat Cina dalam
mengenal bangsa-bangsa lain di Asia-Afrika dengan lebih baik, dan sekaligus
merupakan literatur sejarah penting bagi sejarawan negara-negara Asia-Afrika








Buku-buku sejarah Indonesia, sering menyinggung ataupun mengutip
catatan dari ketiga karya tersebut. Dan ketiga karya ini sudah jelas tidak
mungkin terdapat tiga buku tersebut tanpa pelayaran-pelayaran Cheng Ho ke
Asia-Afrika.31
2) Penyampaian almanak dari Cina
Pada setiap ekspedisi Cheng Ho menuju Asia-Afrika, ia tidak lupa untuk
menyampaikan kepada negara-negara yang dikunjunginya almanak, pakaian
kebesaran, buku, alat penimbang dari Cina, selain emas, sutra dewangga,
porselen, dan lain-lain.32
Seperti diketahui almanak dari Cina pada dinasti Ming sudah cukup
maju. Almanak itu terdiri dari atas almanak pemerintah dan almanak rakyat.
Isinya bukan hanya menunjukkan tanggal, bulan, dan tahun imlek Cina tetapi
juga mencatat 62 bidang dari upacara kenegaraan sampai cara kehidupan rakyat
Cina. Antara lain pemujaan kepada Tuhan atau moyang, promosi, penyampaian
laporan kepada kaisar, jamuan kenegaraan, pengiriman utusn ke luar negeri,
cara bercocok tanam, pembangunan rumah, irigasi, peternakan, perburuan,
pengobatan (termasuk tusuk jarum atau akupuntur), penjahitan, dan lain-lain.
Pendeknya, almanak itu seperti suatu ensiklopedia Cina yang mencakup
keadaan politik, sosial, kebudayaan, dan ekonomi Cina masa itu.33
Pakaian kebesaran Cina dihadiahkan juga kepada Negara-negara yang





karma orang Cina yang maju. Menurut catatan literatur sejarah, pakaian
kebesaran Cina belum pernah disampaikan oleh Cheng Ho kepada Kerajaan
Brunei, Siam, Jawa, Campa, Malaka, Ceylon, Calicut, dan lain-lain. Dan pada
tahun 1409 Kerajaan Malaka dihadiahi mahkota dan pakaian kebesaran.34
Utusan-utusan asing yang berkunjung ke Cina merasa suatu kehormatan
bila dapat memperoleh pakaian kebesaran Cina. Misalnya pada tahun 1406
utusan dari Brunei sebelum pulang ke negerinya memohon kepada Kaisar Zhu
Di agar dihadiahi topi dan pakaian kebesaran Cina karena mengagumi tata
karma orang Tionghoa. Dan permohonannya pun terkabul.35
Selain itu, Cheng Ho juga memberikan bingkisan atau tanda mata
berupa alat penimbang dan buku antara lain Gu Jin Li Yu Zhuan (Hikayat
Wanita Tabah Sepanjang Masa). Seperti diketahui, tidak sedikit negara di Asia-
Afrika pada masa itu belum mempunyai alat penimbang yang baik. Dan alat
penimbang dari  Cina yang cukup maju pada waktu itu amat dibutuhkan oleh
mereka. Sebagai salah satu contoh, pada tahun 1404 M, Siam pernah mengirim
utusan ke Cina dan minta dihadiahi alat penimbang agar nanti dapat ditiru di






3) Seni dan Sastra
Pelayaran Cheng Ho pun telah mendorong pertukaran seni dan sastra
antara Cina dengan Negara-negara Asia Tenggara.
Dongeng menjadi salah satu contohnya, dongeng Cina diceritakan oleh
anak buah Cheng Ho untuk anak-anak di kerajaan yang dikunjunginya, dan
sebaliknya dongeng dari kerajaan yang dikunjungi dibawa pulang dan
diceritakan kembali di Cina. Seperti dongeng Joko Tarub sama dengan dongeng
di Cina yang disebut dengan Peacock Maiden (Dara Merak) yang popular di
Yunnan.37
Hanya saja tidak diketahui dengan jelas, apakah dongeng Joko Tarub di
Jawa yang berasal dari dongeng Peacock Maiden di Yunnan atau sebaliknya.
Namun dapat dipastikan ialah Cheng Ho dan dan sejumlah awak kapalnya
berasal dari Provinsi Yunnan. Persamaan kedua dongeng tersebut merupakan
suatu contoh yang tipikal sebagai hasil dari pertukaran kebudayaan antara Cina
dengan Indonesia berkat perjalanan Cheng Ho ke Asia-Afrika.38
Novel atau drama mengenai pelayaran Cheng Ho bermunculan pula baik
di Cina maupun di Negara-negara Asia Tenggara. Indonesia dapat diambil
sebagai suatu contoh. Beberapa karya yang pernah terbit di Indonesia tentang
Cheng Ho diantaranya: Sam Po Kai Gang (Sam Po Membina Bandar), buku Xi




Besar Sam Po) , buku Merpati Terbang ke Selatan: Kisah Perjalanan Muhibah
Laksamana Haji Cheng Ho yang ditulis oleh Tartila Tartusi.39
Menurut literatur sejarah Cina yang berjudul Catatan Tentang Puncak
Bukit Salju, di sebelah barat laut Kabupaten Minghou, Provinsi Fujian terdapat
suatu kuil yang terkenal, yaitu Kuil Puncak Bukit Salju. Dalam kuil itu ada dua
pagoda genteng yang dibawa oleh Cheng Ho sebagai kenang-kenangan dari
Asia Tenggara, berkat Cheng Ho lah rakyat Cheng Ho dapat menikmati dan
mencontoh hasil seni yang bagus dari rakyat di kawasan itu.40
Selain sebagai bahariwan-pelaut, Cheng Ho juga merupakan seorang
arsitek yang ulung. Ketika menjabat kasim intern di Istana Ming, dia pernah
memimpin pembangunan untuk berbagai kuil dan pagoda, antara lain Pagoda
Berkaca Warna di Kuil Balas Budi di Nanjing yang amat dikagumi oleh para
pengunjung asing.41
Lee Khoon Choy, mantan Duta besar Singapura untuk Indonesia pernah
membandingkan kelenteng-kelenteng Sam Po Kong di Jawa dengan masjid-
masjid di Tiongkok Selatan.42 Di antara kelenteng-kelenteng dengan masjid-
masjid itu terdapat persamaan antara lain: keduanya mempunyai gaya oriental
dan bentuk pagoda, tiang yang tinggi, atap yang datar dan paralel, pinggir atap






yang besar, dan serambi yang berliku-liku. Selain itu, kelenteng Sam Po Kong
di Semarang awalnya adalah mesjid juga.43
Agus Sujudi menulis dalam artikelnya bahwa, rumah-rumah di kampung
Semarang ada yang dinamakan ‘corak Semarangan’ yang bagian atapnya
sedikit banyak mirip dengan atap rumah bercorak Cina. Sekalipun coraknya
tidak 100%, namun hal ini telah menunjukkan bahwa pengaruh kebudayaan
Cina telah dapat diterima masyarakat Indonesia sejak dahulu kala.
4) Penyebaran Agama Islam
Mengenai kegiatan penyebaran agama Islam yang dilakukan Laksamana
Cheng Ho ini, literatur-literatur Cina kurang mengungkapnya, karena beberapa
alasan: 44
Pertama, menurut titah Kisar Ming, tugas Cheng Ho dalam
pelayarannya ke wilayah Samudera Barat ialah mendorong maju persahabatan
dan perdagangan di antara Cina dengan negara-negara yang dikunjunginya.
Sedangkan usaha penyebaran agama tidak begitu dipentingkan oleh Kaisar
Dinasti Ming yang menjunjung tinggi agama Budha dan ajaran Konfusius.
Demikian pula sikap budayawan Istana yang mencatat peristiwa-peristiwa
penting pada masa itu.45
Kedua, tidak lama sesudah wafatnya Cheng Ho, usaha pelayaran ke luar
Cina, yang dipelopori oleh Cheng Ho itu dibatalkan oleh penguasa Dinasti
Ming sehingga hubungan timbal-balik antara Cina dengan dunia luar terganggu.




Hasil usaha penyebaran agama Islam oleh Cheng Ho di Asia-Afrika sulit
diketahui oleh para sejarawan Tionghoa.46
Ketiga, kaum muslim Cina pada umumnya menganut madzhab Hanafi.
Cheng Ho dan para pengiringnya tidak terkecuali. Sedangkan kaum muslim di
beberapa negeri misalnya di Indonesia kebanyakan menganut madzhab Syafi’i.
banyak muslim keturunan Cina yang menganut madzhab Hanafi berkat
pengaruh Cheng Ho di Negara-negara itu lama–kelamaan berubah menganut
madzhab Syafi’I seperti kaum muslim di kalangan penduduk asli setempat. Di
antara mesjid-mesjid yang didirikan Cheng Ho ada yang dirubah menjadi
kelenteng. Akibatnya hasil usaha penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh
Cheng Ho di negara-negara itu tidak begitu diketahui orang.47
Tan Ta Sen sendiri dalam bukunya menulis bahwa rombongan
pelayaran Cheng Ho menyebarkan Islam di Nusantara hanya terbatas pada
lingkungan masyarakat Cina saja:
“Upaya dakwah mereka hanya terbatas di lingkungan masyarakat China
saja. Karena itu, penetrasi agama dalam komunitas-komunitas Jawa
nyaris mendekati nol. Namun demikian, mereka membangun masjid-
masjid dalam gaya arsitektur China dengan menara-menara berbentuk
pagoda dan atap bersusun banyak.”48
Lebih lanjut, masih dalam buku yang sama, Tan Ta Sen menulis bahwa
proses akulturasi Cina Muslim di Jawa pada abad ke-15 dan abad ke-16
memperlihatkan dua tahap yang berbeda, tahap pertama yaitu Islam madzhab
Hanafi yang dibawa oleh Cheng Ho yang perkembangannya seperti dijelaskan
46Ibid. h. 238.
47Ibid.
48 Tan Ta Sen, op.cit., h. 345.
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di atas, dan tahap kedua yang sifatnya lebih proaktif, pada tahapan ini muslim
Cina mulai membangun komunitas Muslim Jawa di Ngampel, Surabaya dan
perlahan-lahan meluas ke beberapa pelabuhan strategis di pesisir timur dan
utara Jawa, seperti Gresik, Tuban, Demak, dan Cirebon.49
C.Diplomatik Cina-Nusantara Setelah Pelayaran Cheng Ho
Setelah kematian Kaisar Zhu Di pada 1424, ia digantikan oleh anaknya Zhu
Gaochi (Hongxi), pada masa kepemimpinan Zhu Gaochi ini pelayaran Cheng Ho
sempat dihentikan karena dianggap bahwa pelayaran Cheng Ho ini merugikan
perekonomian nasional dan memeberatkan anggaran negara,50 namun saat ia wafat di
usia 48 tahun dan kemudian digantikan oleh anaknya Zhu Zhanji (Xuande), pelayaran
Cheng Ho diteruskan kembali. Karena Kaisar Zhu Zhanji merasa bahwa pengiriman
upeti dari Negara-negara protektorat berkurang drastis itulah mengapa ia
memerintahkan untuk melanjutkan pelayaran Cheng Ho. Pelayaran di bawah
kekuasaan Zhu Zhanji ini menjadi pelayaran terakhir Cheng Ho ke Nusantara
sebelum ia wafat pada 1433.
Setelah wafatnya Cheng Ho, kekaisaran Ming meninjau ulang kegunaan
mengenai misi-misi pelayaran dan hubungan diplomatik di Negara-negara asing.
Mereka mulai mengadakan pengurangan secara drastis terhadap utusan-utusan ke
Negara-negara asing, bahkan terhitung hingga puncaknya pada 1488-1493 Cina
hanya memasukkan dua daftar misi diplomatik mereka, yaitu Champa dan Siam.
49 Ibid., h. 345-346.
50 Ibid., h. 242.
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Hal ini menandai berakhirnya misi diplomatik Dinasti Ming ke Nusantara di





1. Kedatangan Cheng Ho ke Nusantara selama 1405-1433 M, berlangsung dalam
tujuh kali ekspedisi pelayaran dan mengikutkan armada yang besar serta
rombongan yang besar juga. Dimungkinkannya ekspedisi ini terjadi karena saat
itu Cina telah mengalami kemajuan pesat dalam bidang perindustrian,
pembuatan kapal dan kebutuhan Cina akan barang-barang dari luar negeri
meningkat seiring dengan kebutuhan persahabatan dengan Negara-negara asing.
2. Kedatangan Cheng Ho ke Nusantara sebagai utusan dari Kaisar Zhu Di yang
memerintahkannya melakukan ekspedisi ke Samudera Barat (termasuk dalam
wilayah ini adalah Jawa dan Sumatera) membawa misi ‘permufakatan dengan
Negara asing’ yang didalamnya terkandung beberapa hal seperti diadakannya
politik kerukunan dan persahabatan dengan negara asing, dan mendorong
perniagaan dengan negara asing
3. Ekspedisinya yang terkait dengan misi diplomatik, berlangsung dengan lancar,
terbukti dari banyaknya utusan-utusan diplomatik yang terus datang ke Cina,
begitu juga sebaliknya. Diplomatik Cina-Nusantara setelah kunjungan Cheng
Ho mengalami kemajuan terbukti dari total kunjungan kerajaan-kerajaan di
wilayah nusantara yang tercatat di  dalam catatan resmi Dinasti Ming, Campa
18 kali, Siam 22 kali, Malaka 15 kali, Samudera Pasai 13 kali, Malaka 15 kali,
Samudera Pasai 13 kali, Jawa 15 kali, dan Brunei 8 kali. Selain itu, kedatangan
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Cheng Ho ke Nusantara juga turut berimbas pada bidang perniagaan dan
pertukaran kebudayaan antara Cina-Nusantara saat itu.
B. Implikasi
1. Penelitian ini adalah mengenai tinjauan historis terhadap Kedatangan Cheng Ho
ke Nusantara 1405-1433. Kedatangannya yang memberi sumbangan pada
beberapa bidang di Nusantara memberikan kita pemahaman tentang besarnya
tanggung jawab seorang Laksamana Cheng Ho dalam menjalankan misi
diplomatik yang diberikan padanya.
2. Seni bangunan berarsitektur atap bersusun merupakan salah satu dari
sumbangan perjalanannya ke Nusantara. Banyak masjid-masjid di kawasan
Nusantara yang berarsitektur seperti ini, termasuk yang terbaru di Kabupaten
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